IMPLEMENTASI METODE PEMBELAJARAN PROBLEM SOLVING PADA 

MATA PELAJARAN ILMU HADITS KELAS XI AGAMA DI MAN 

TEMPURSARI  MANTINGAN NGAWI TAHUN PELAJARAN 2017/2018 by NI’MAH, IMROATUN NURUN & Dr., Imam Makruf, M.Pd
i 
 
 
 
IMPLEMENTASI METODE PEMBELAJARAN PROBLEM SOLVING PADA 
MATA PELAJARAN ILMU HADITS KELAS XI AGAMA DI MAN 
TEMPURSARI  MANTINGAN NGAWI TAHUN PELAJARAN 2017/2018 
 
SKRIPSI 
Diajukan Kepada Fakultas Tarbiyah  
Institut Agama Islam Negeri Surakarta Untuk Memenuhi Sebagian 
Persyaratan Guna Memperoleh Gelar Sarjana 
Dalam Bidang Pendidikan Agama Islam 
 
 
 
Oleh: 
IMROATUN NURUN NI’MAH 
NIM. 133111333 
 
 
 
 
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 
FAKULTAS TARBIYAH  
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SURAKARTA 
2020 
 
 
ii 
 
 
 
NOTA PEMBIMBING 
 
Hal : Skripsi Sdri. Imroatun Nurun Ni’mah 
NIM : 133111333 
      Kepada 
Yth. Dekan Fakultas IlmuTarbiyah 
IAIN Surakarta 
Di Surakarta 
Assalamu’alaikum Wr. Wb. 
Setelah membaca dan memberikan arahan dan perbaikan seperlunya, maka 
kami selaku pembimbing berpendapat bahwa skripsi sdri: 
Nama : Imroatun Nurun Ni’mah 
NIM : 133111333 
Judul : Implementasi Metode Pembelajaran Problem 
Solving Pada Mata Pelajaran Ilmu Hadist Kelas XI 
Agama di MAN Tempursari Mantingan Ngawi 
Tahun Pelajaran 2017/2018 
Telah memenuhi syarat untuk diajukan pada sidang Munaqosah skripsi guna 
memperoleh Sarjana dalam bidang Pendidikan Agama Islam. 
Demikian, atas perhatiaanya diucapkan terima kasih.  
Wassalamu’alaikum Wr. Wb.  
       Surakarta,    Februari 2018 
       Pembimbing 
 
       Dr. Imam Makruf, S.Ag, M.Pd 
       NIP. 19710801 199903 1 003  
 
ii 
iii 
 
 
 
PENGESAHAN 
Skripsi dengan judul Implementasi Metode Pembelajaran Problem Solving Pada 
Mata Pelajaran Ilmu Hadist Kelas XI Agama di MAN Tempursari Mantingan Ngawi 
Tahun Pelajaran 2017/2018 yang disusun oleh Imroatun Nurun Ni’mah telah 
dipertahankan di depan Dewan Penguji Skripsi Fakultas Ilmu Tarbiyah IAIN 
Surakarta pada hari……………..dan dinyatakan memenuhi syarat guna memperoleh 
gelar sarjana dalam bidang Pendidikan Agama Islam. 
Penguji I 
Merangkap Ketua  :     (…………….) 
      NIP.  
Penguji II 
Merangkap Sekretaris  :     (……….……) 
     NIP.  
Penguji Utama  :     (…………….) 
     NIP. 
 
Surakarta,  Agustus 2019 
Mengetahui, 
Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah 
 
 
Dr. Khuriyah, S.Ag., M.Pd.  
NIP. 19731215 199803 2 002 
 
 
 
 
iii 
iv 
 
 
 
PERSEMBAHAN 
 Skripsi ini penulis persembahkan kepada:  
1. Kedua orang tuaku sebagai motivator terbesar dalam hidupku yang tak 
pernah jemu mendo’akan dan menyayangiku, atas semua pengorbanan dan 
kesabaran mengantarkanku sampai kini. 
2. Kakak kakakku dan adek-adekku tersayang, terimakasih selalu memberi 
semangat, do’a serta dukungan 
3. Almamater IAIN Surakarta. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
iv 
v 
 
 
 
MOTTO 
 ْمُهُرَْمأَو َةلاَّصلا اوُمَاَقأَو ْم ِهبَِِّرل اُوباَجَتْسا َنيِذَّلاَو َنوُقِفْن ُي ْمُهاَن ْقَزَر اَّمَِو ْمُه َن ْ ي َب ىَروُش  
Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan Tuhannya dan 
mendirikan salat, sedang urusan mereka (diputuskan) dengan musyawarah antara 
mereka; dan mereka menafkahkan sebagian dari rezeki yang Kami berikan kepada 
mereka. 
(Q.S ASY-SYURA:38) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
v 
vi 
 
 
 
PERNYATAAN KEASLIAN 
Yang bertanda tangan dibawah ini,  
Nama   : Imroatun Nurun Ni’mah 
NIM   : 133111333 
Program Studi  : Pendidikan Agama Islam 
Fakultas  : Ilmu Tarbiyah  
 
Menyatakan dengan sesungguhmya bahwa skripsi saya yang berjudul 
Implementasi Metode Pembelajaran Problem Solving Pada Mata Pelajaran Ilmu 
Hadist Kelas XI Agama di MAN Tempursari Mantingan Ngawi Tahun Pelajaran 
2017/2018 adalah asli hasil karya atau penelitian saya sendiri dan bukan plagiasi 
karya orang lain. 
Apabila di kemudian hari diketahui bahwa skipsi ini adalah hasil plagiasi 
maka saya siap dikenakan sanksi akademik. 
  
Surakarta,  Agustus 2019  
Yang Menyatakan, 
 
Imroatun Nurun Ni’mah 
NIM. 133111333 
   
       
 
 
vi 
vii 
 
 
 
KATA PENGANTAR 
 
Assalamu ‘alaikum wr. wb. 
Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT, yang Maha pengasih lagi Maha 
penyayang yang telah memberikan nikmat, taufik dan hidayah-Nya sehingga penulis 
dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik, sholawat serta salam kita curahkan 
kepada Nabi tercinta Muhammad SAW yang kita nantikan syafaatnya kelak di hari 
kiamat. 
Tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk melengkapi tugas serta memenuhi 
syarat guna memeperoleh gelar Sarjana Pendidikan dalam ilmu Pendidikan Agama 
Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta. 
Terselesaikannya skripsi ini tidak lepas dari bantuan berbagai pihak baik 
materil maupun spiritual. Untuk itu penulis menghaturkan banyak terima kasih 
kepada: 
1. Prof. Dr. H. Mudhofir, S.Ag., M.Pd. selaku Rektor Institut Agama Islam Negeri 
(IAIN) Surakarta, yang telah memberikan kesempatan serta fasilitas dan ilmu 
yang sangat bermanfaat bagi penulis, sehingga penulis dapat menyelesaikan 
skripsi ini. 
2. Dr. H. Baidi, M.Pd. selaku Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah IAIN Surakarta yang 
telah memberikan kesempatan dan izin melakukan penelitian dalam penulisan 
skripsi ini. 
3. Drs. Suluri, M.Pd selaku Ketua Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas 
Ilmu Tarbiyah IAIN Surakarta, yang telah menyetujui pengajuan judul skripsi ini. 
4. Dr. Imam Makruf, S.Ag, M.Pd. selaku pembimbing, yang telah membimbing 
dengan kesabaran, memberikan arahan, motivasi, dan inspirasi serta saran dan 
kritik perbaikan yang sangat berarti dalam penulisan skripsi ini. 
5. Dr. Ja’far Assagaf, MA selaku wali studi saya yang sudah menjadi wali yang baik 
buat saya. 
6. Segenap Dosen dan Karyawan Fakultas Ilmu Tarbiyah IAIN Surakarta yang telah 
membantu dalam proses administrasi.  
 
vii 
 
viii 
 
 
 
7. Dr. H. Mahbub M.Ag  Selaku kepala MAN Tempursari Mantingan Ngawi yang 
telah  memberikan izin untuk melakukan penelitian skripsi ini. 
8. Keluarga besar MAN Tempursari Mantingan Ngawi 
9. Sahabat-sahabatku tercinta, yang banyak memberikan motivasi dan inspirasi 
dalam mengerjakan skripsi ini. 
10. Semua pihak yang telah ikut berjasa dalam penyusunan skripsi ini yang tidak 
mungkin disebutkan satu persatu. 
Dalam penyusunan skripsi ini kami menyadari masih banyak kekurangan 
baik dari segi  susunan serta cara penulisan skripsi ini, karenanya saran dan kritik 
yang sifatnya membangun demi kesempurnaan laporan ini sangat kami harapkan. 
Semoga dalam skripsi ini dapat bermanfaat bagi para pembaca. Aamiin 
Wassalamu ‘alaikum, wr.wb 
 
 
 
 
Surakarta, Agustus 2019 
Penulis,  
 
            Imroatun Nurun Ni’mah 
      NIM 133111333 
 
 
 
 
 
 
viii 
ix 
 
 
 
DAFTAR ISI 
 
HALAMAN JUDUL  ...........................................................................................  i 
NOTA PEMBIMBING  .......................................................................................  ii 
LEMBAR PENGESAHAN  ................................................................................  iii 
PERSEMBAHAN  ................................................................................................  iv 
MOTTO  ...............................................................................................................  v 
PERNYATAAN KEASLIAN  .............................................................................  vi 
KATA PENGANTAR  .........................................................................................  vii 
DAFTAR ISI  ........................................................................................................  ix 
ABSTRAK  ...........................................................................................................  xi 
BAB I: PENDAHULUAN....................................................................................  1 
A. Latar Belakang Masalah  ......................................................................  1 
B. Identifikasi Masalah  ............................................................................  6 
C. Pembatasan Masalah ............................................................................  6 
D. Rumusan Masalah  ...............................................................................  7 
E. Tujuan Penelitian  .................................................................................  7 
F. Manfaat Penelitian  ...............................................................................  8 
BAB II: LANDASAN TEORI  ............................................................................  9 
A. Kajian Teori  .........................................................................................  9 
1. Problem Solving  ............................................................................  9 
a. Pengertian Problem Solving  ...................................................  9 
b. Langkah-langkah Problem Solving  ........................................  10 
c. Ciri-ciri Problem Solving  .......................................................  16 
d. Kelebihan Problem Solving  ....................................................  17 
e. Kelemahan Problem Solving  ..................................................  20 
 
ix 
x 
 
 
 
2. Mata Pelajaran Ilmu Hadits  ...........................................................  21 
a. Pengertian Mata Pelajaran Ilmu Hadits  ....................................  21 
b. Tujuan Pembelajaran Ilmu Hadits  ............................................  22 
c. Ruang Lingkup Ilmu Hadits  .....................................................  22 
B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu  ......................................................  24 
C. Kerangka Berfikir  ................................................................................  26 
BAB III: METODOLOGI PENELITIAN  ........................................................  28 
A. Metode Penelitian  ................................................................................  28 
B. Setting Penelitian  .................................................................................  28 
C. Subyek dan Informan Penelitian  .........................................................  30 
D. Metode Pengumpulan Data  .................................................................  31 
E. Teknik Keabsahan Data  ......................................................................  33 
F. Teknik Analisis Data  ...........................................................................  35 
BAB IV: HASIL PENELITIAN  ........................................................................  38 
A. Fakta Temuan Penelitian  .....................................................................  38 
B. Deskripsi Data  .....................................................................................  44 
C. Interpretasi Hasil Penelitian  ................................................................  60 
BAB V: PENUTUP  .............................................................................................  67 
A. Kesimpulan  ..........................................................................................  67 
B. Saran  ....................................................................................................  69 
DAFTAR PUSTAKA  ..........................................................................................  71 
LAMPIRAN ..........................................................................................................  
 
 
 
 
 
x 
xi 
 
 
 
ABSTRAK 
Imroatun Nurun Ni’mah, 2017, Implementasi Metode Pembelajaran Problem 
Solving Pada Mata Pelajaran Ilmu Hadist Kelas XI Agama di MAN Tempursari 
Mantingan Ngawi Tahun Pelajaran 2017/2018, Skripsi: Program Studi Pendidikan 
Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah, IAIN Surakarta.  
Pembimbing : Dr. Imam Makruf, S.Ag, M.Pd. 
Kata Kunci :  Problem Solving, Ilmu Hadits. 
Permasalahan dalam penelitian ini yaitu saat proses pembelajaran guru 
kurang memberikan penjelasan mengenai langkah-langkah penggunaan metode 
problem solving dan saat proses pembelajaran waktu diskusi siswa kurang aktif 
sehingga siswa merasa bosan. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui bagaimana 
implementasi, faktor pendukung dan peghambat metode problem solving dalam mata 
pelajaran Ilmu Hadits pada kelas XI Agama di MAN Tempursari Mantingan Ngawi. 
  
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan mengambil lokasi 
penelitian di MAN Tempursari Mantingan Ngawi pada bulan Februari sampai Juli 
2017. Subjek dalam penelitian ini adalah Guru Ilmu Hadits dan siswa kelas XI 
Agama di MAN Tempursari Mantingan Ngawi tahun pelajaran 2017/2018, 
sedangkan informan dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah, Bidang Kurikulum, 
dan Guru Mata Pelajaan Agama yang lain di MAN Tempursari Mantingan Ngawi 
tahun pelajaran 2017/2018. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, 
wawancara serta dokumentasi. Dengan teknik uji keabsahan data yaitu triangulasi 
sumber. Teknik analisis data dalam penelitian ini dimulai dari pengumpulan data, 
reduksi data, dan penarikan kesimpulan. 
 
Hasil penelitian menunjukkan: 1) Implementasi Metode Problem Solving 
dalam Pembelajaran Ilmu Hadits di MAN Tempursari Mantingan Ngawi belum 
sepenuhnya sesuai dengan langkah-langkah; a) Mengidentifikasi masalah. b) 
Menegaskan masalah. c) Memilih sebuah strategi d) Melaksanakan strategi yang 
dipilih. e) Mengevaluasi hasil. Dalam pembelajaran banyak strategi yang diterapkan 
diantaranya ceramah, diskusi, tanya jawab, dan penugasan. 2) Faktor pendukung 
metode problem solving dalam pembelajaran Ilmu Hadits di MAN Tempursari 
Mantingan Ngawi; a) Tersedianya multimedia disetiap kelasnya, b) alat peraga dalam 
pembelajaran Ilmu Hadits yang memadai. c) metode yang menarik dalam 
pembelajaran, d) adanya konsistensi antara peserta didik dan guru. Faktor 
penghambat metode problem solving dalam pembelajaran Ilmu Hadits di MAN 
Tempursari Mantingan Ngawi: a) Tidak adanya kesinambungan antara peserta didik, 
guru, orang tua wali. b) Peserta didik dari rumah sendiri, internal. c) Peserta didik 
masih kurang pendampingan dalam pergaulannya. d) Teknologi yang canggih, disatu 
sisi sangat mengganggu proses pembelajaran. e) Guru yang kurang peduli terhadap 
peserta didik. f) Wali murid lebih mengharapkan pada aspek kognitif. g) Peserta 
didik yang masih maunya bermain-main dan adanya troubel maker dalam kelas yang 
tidak mau melakukan kegiatan pembelajaran.  
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ABSTRACT 
 
Imroatun Nurun Ni'mah, 2017, Implementation of Problem Solving Learning 
Methods in Class XI Religion Science Subjects in MAN Tempursari Mantingan 
Ngawi 2017/2018 Academic Year, Thesis: Islamic Religious Education Study 
Program, Tarbiyah Science Faculty, IAIN Surakarta. 
Supervisor: Dr. Imam Makruf, S.Ag, M.Pd. 
Keywords: Problem Solving, Hadith Science. 
The problem in this research is when the learning process of the teacher does 
not provide an explanation of the steps in using the problem solving method and 
when the learning process the discussion time of students is less active so students 
feel bored. The purpose of this research is to find out how the implementation, 
supporting factors and obstacles of problem solving methods in the subject of Hadith 
in the XI Religion class at MAN Tempursari Mantingan Ngawi. 
  
This research is a qualitative research, by taking the location of research in 
MAN Tempursari Mantingan Ngawi in February to July 2017. The subjects in this 
study were the Hadith Sciences teacher and XI Religion class students at MAN 
Tempursari Mantingan Ngawi in the academic year 2017/2018, while the informants 
in the study This is the Principal, Curriculum, and other Religious Teachers at MAN 
Tempursari Mantingan Ngawi in the academic year 2017/2018. Data collection is 
done by observation, interviews and documentation. The data validity test technique 
is source triangulation. Data analysis techniques in this study began from data 
collection, data reduction, and drawing conclusions. 
 
The results showed: 1) The Implementation of the Problem Solving Method 
in Learning the Science of Hadith in MAN Tempursari Mantingan Ngawi has not 
been fully in accordance with the steps; a) Identifying the problem. b) Confirm the 
problem. c) Choosing a strategy d) Implementing the chosen strategy. e) Evaluate the 
results. In learning many strategies are applied including lectures, discussions, 
questions and answers, and assignments. 2) Factors supporting the problem solving 
method in the learning of Hadith in MAN Tempursari Mantingan Ngawi; a) The 
availability of multimedia in each class, b) visual aids in learning Hadith Sciences 
are adequate. c) interesting methods in learning, d) there is consistency between 
students and teachers. Inhibiting factors of problem solving methods in learning the 
Science of Hadith in MAN Tempursari Mantingan Ngawi: a) The absence of 
continuity between students, teachers, guardian parents. b) Students from home, 
internal. c) Students are still lacking assistance in their relationships. d) Sophisticated 
technology, on the one hand is very disruptive to the learning process. e) Teachers 
who do not care about students. f) Guardians of students more expect the cognitive 
aspects. g) Students who still want to play around and there is a problem maker in the 
class who does not want to carry out learning activities. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan Agama Islam merupakan suatu usaha yang bevrupa bimbingan 
dan usaha terhadap anak didik atau peserta didik agar setelah selesai menempuh 
pendidik mereka dapat memahami serta mengamalkan ajaran Agama Islam 
kemudian dapat dijadikan sebagai pandangan hidup mereka. Para pendidik dan 
penyelenggara pendidikan Islam seharusnya mampu mempersiapakan peserta 
didik untuk lebih meningkatkan keyakinan, pemahaman, penghayatan dan 
pengalaman supaya para pesera didik mampu mengamalkan dalam kehidupan 
sehari-hari dan dapat memperkuat keimanan mereka serta mempunyai pandangan 
hidup yang tidak meragukan mereka. 
Pendidikan Agama Islam tersebut harus didukung oleh pembelajaran yang 
kondusif. Pengertian pembelajaran adalah segala upaya yang dilakukan oleh 
pendidik agar terjadi proses belajar pada diri peserta didik (El Khuluqo, 
2017:52). Pembelajaran merupakan suatu kombinasi yang disusun meliputi 
unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang 
saling mempengaruhi dalam pencapaian tujuan pembelajaran (Hamalik, 2014:57) 
dalam pembelajaran ada proses pembelajaran juga penting untuk hasil belajar 
siswa dengan menggunakan metode atau model pembelajaran yang tepat sesui 
dengan materi yang akan dipelajari. Proses pembelajaran merupakan suatu usaha 
untuk mencapai berhasilnya suatu pembelajaran. Dalam proses pembelajaran 
menggunakan sebuah metode yang tepat agar pembelajaran menjadi sebuah 
proses yang efektif dan efisien.  
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Proses pembelajaran yang terjadi di dalam kelas tidak ada yang tahu 
kecuali guru itu sendiri. Pembelajaran harus sebanyak mungkin melibatkan 
peserta didik, agar mereka mampu bereksplorasi untuk membentuk kompetensi 
dengan menggali berebagai potensi dan kebenaran secara ilmiah (Mulyasa, 
2017:42) Jadi, guru harus benar-benar memperhatikan pentingnya proses 
pembelajaran di dalam ruang kelas karena proses pembelajaran itu sangat 
mempengaruhi hasil pembelajaran tersebut. Proses pembelajaran yang baik 
menghasilkan hasil yang baik, tetapi selama ini kebanyakan banyak guru hanya 
mementingakan hasil yang baik tanpa mementingakan proses pembelajarannya, 
sementara hasil itu adalah dampak dari proses pembelajaran.  
Di dalam proses belajar mengajar, guru harus memiliki strategi, agar siswa 
dapat belajar secara efektif dan efisien, dan mengena pada tujuan yang 
diharapkan. Hal penting yang harus diperhatikan adalah menempatkan kelas 
sebagai ruang belajar yang mendidik, memberan kepuasan tersendiri, dan 
menghasilkan praktik pendidikan yang bermutu (Yamin, 2012:208) dengan cara 
salah satu langkah untuk memiliki strategi itu ialah harus menguasai model dan 
teknik-teknik penyajian, atau biasanya disebut model pembelajaran dan metode 
pembelajaran. Model dalam pembelajaran adalah bentuk pembelajaran yang 
tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan guru secara khas (Mulyasa, 
2014:142). Dalam proses pembelajaran guru menggunakan metode pembelajaran. 
Metode pembelajaran harus disesuaikan dengan mata pelajaran atau pada 
bahasan yang tepat agar para siswa dapat menerima pembelajaran dengan baik. 
Metode pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu cara atau teknik yang 
digunakan oleh pengajar dalam menyampaikan materi untuk mencapai tujuan 
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pembelajaran. Banyak metode yang dapat digunakan dalam kegiatan 
pembelajaran dan yang saling sering digunakan pada munya adalah metode 
ceramah, demonstrasi, tanya jawab, diskusi dan sebagainya.  
Namun penting untuk diperhatikan penggunaan metode dalam 
pembelajaran, antara lain: kesesuaian dengan tujuan yang akan dicapai, waktu 
yang tersedia dalam membahas topik tertentu, ketersediaan fasilitas, latar 
belakang peserta pendidikan dan pelatihan, penelompokkan peserta pendidikan 
dan pelatihan dalam pembelajaran, jenis dan karakter pembelajaran, penggunaan 
variasi metode (Daryanto dan Muljo, 2012 : 148). 
Salah satu metode pembelajaran yang ada yaitu metode pemecahan 
masalah (problem solving). Metode ini merupakan cara penyajian bahan 
pelajaran dengan menjadikan masalah sebagai titik tolak pembahasan untuk 
dianalisis, dibandingkan, dan disimpulkan dalam usaha mencari pemecahan 
masalah atau jawabannya oleh peserta didik. (Nata, 2011: 187) Metode 
pemecahan masalah ini bukan hanya sekedar metode mengajar, namun 
merupakan seatu cara berpikir, sebab dalam prosesnya dilakukan yaitu berawal 
dari mencari data hingga pada menarik kesimpulan. (Mulyono, 2011: 108) 
Permasalahan yang diajukan pun bervariasi, dapat diajukan oleh guru kepada 
peserta didik, maupun diajukan oleh peserta didik itu sendiri, kemudian dijadikan 
suatu pembahasan dan dicari pemecahan masalahnya sebagai suatu kegiatan 
belajar peserta didik. Permasalahan yang ada tentunya dirumuskan dari pokok 
bahasan yang terdapat dalam mata pelajaran. 
Dalam pembelajaran PAI, problem solving ini pun sangat dibutuhkan. 
Peserta didik dituntut untuk mampu menyelesaikan masalah-masalah yang timbul 
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dan ada dalam dirinya. Dengan begitu pembelajaran Ilmu Hadits dengan metode 
problem solving ini dapat sebagai pelatihan peserta didik guna menyelesaikan 
permasalahan yang kemungkinan terjadi dalam kehidupannya. Sehingga dapat 
menciptakan peserta didik yang mandiri dalam kehidupan sehari-hari.  
Masalah yang dipaparkan dalam metode problem solving ini dapat berupa 
kesenjangan antara yang seharusnya dengan realitas, sesuatu yang apabila 
dibiarkan akan menimbulkan kerugian, dan dapat juga suatu hal yang 
membutuhkan penjelasan dengan cara melakukan penelitian secara seksama. 
Sedangkan dalam pelaksanaannya dapat dilakukan dengan membagi peserta 
didik kedalam kelompok-kelompok, menentukan pokok permasalahan yang 
harus diselesaikan, dan mendiskusikan dan memecahkan masalah tersebut 
melalui kegiatan pengumpilan data, menganalisis data, mengolah data dan hingga 
menarik kesimpulan.  
Salah satu diantara masalah besar dalam bidang pendidikan di Indonesia 
yang banyak diperbincangkan adalah rendahnya mutu pendidikan yang tercermin 
dari rendahnya rata-rata prestasi belajar. Masalah lain adalah bahwa pendekatan 
dalam pembelajaran dikelas. Guru lebih banyak menempatkan peserta didik 
sebagai objek bukan subjek didik. Pendidikan kita masih sangat sedikit 
memberikan kesempatan kepada peserta didik dalam berbagai mata pelajaran, 
untuk mengembangkan kemampuan berpikir holistik(menyeluruh), kreatif, 
objektif, dan logis. Banyak lembaga pendidikan yang mulai mengembangkan 
kemampuan berpikir yang holistik, kreatif, objektif, dan logis.  
Salah satunya yaitu MAN Tempursari Mantingan Ngawi. Program 
pembelajaran yang ada di MAN Tempursari Mantingan Ngawi yaitu tidak secara 
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khusus menggunakan metode problem solving secara terus menerus. Namun 
dalam pengggunaannya disesuaikan dengan materi yang ada. Terlebih lagi dalam 
pembelajaran ilmu Hadits di kelas. Proses pembelajaran yang dilakukan di MAN 
Tempursari Mantingan Ngawi ini variatif. Guru mata pelajaran terutama PAI 
sangat kreatif dalam penyampaian materi yang ada. Dengan sekolah yang lebih 
menekankan nilai-nilai keislaman, metode pembelajaran problem solving juga 
digunakan dalam pembelajaran. Meskipun sekolah ini tidak secara keseluruhan 
proses pembelajarannya menggunakan metode problem solving, namun dengan 
kreativitas guru-guru mata pelajaran yang ada metode ini digunakan dalam 
proses pembelajaran di sekolah. Dalam Observasi ke sekolah pada 22 maret 2017 
penggunaannya guru-guru mata pelajaran PAI menyesuaikan dengan materi dan 
yang lebih utama menyesuaikan dengan keadaan peserta didiknya. (Wawancara 
22 Maret 2017) 
Dengan harapan situasi pengajaran di sekolah menjadi lebih relevan 
dengan kehidupan, selain itu juga hal ini dapat merangsang kemampuan berpikir 
peserta didik secara kreatif dan menyeluruh. Ini merupakan gagasan sekolah guna 
mewujudkan peserta didik yang mampu berpikir secara holistik (menyeluruh), 
kreatif, objektif, logis, dan tidak melanggar nilai-nilai keislaman yang harus 
dimiliki oleh peserta didik. 
Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terkait dengan 
metode pembelajaran kreatif yaitu metode pembelajaran problem solving, dengan 
judul penelitian Implementasi Metode Problem Solving Pada Mata Pelajaran 
Ilmu Hadis Kelas XI Agama di MAN Tempursari, Mantingan, Ngawi Tahun 
Pelajaran 2017/2018”. 
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B. Identifikasi Masalah 
1. Sebelum menggunakan metode problem solving dalam mata pelajaran Ilmu 
Hadits sebagian siswa kurang mempunyai kesadaran belajar dalam proses 
pembelajaran. 
2. Sebelum menggunakan metode problem solving dalam mata pelajaran Ilmu 
Hadits sebagian siswa hasil pembelajarannya juga belum dapat maksimal 
sesuai yang diharapkan. 
3. Tidak adanya kesesuaian penggunaan metode problem solving  dalam mata 
pelajaran Ilmu Hadits dalam mencapai tujuan yang ingin dicapai dalam 
pembelajaran. 
 
 
C. Pembatasan Masalah  
Agar tidak terjadi pelebaran dalam penelitian, pembatasan masalah ini 
ditujukan pada Implementasi Metode Pembelajaran Problem Solving Pada Mata 
Pelajaran Ilmu Hadist Kelas XI Agama di MAN Tempursari Mantingan Ngawi 
Tahun Pelajaran 2017/2018.  
D. Perumusan Masalah 
Sesuai dengan pembatasan masalah di atas maka penulis merumuskan 
permasalahannya sebagai berikut : 
1. Bagaimana implementasi metode pembelajaran problem solving pada mata 
pelajaran Ilmu Hadist kelas XI Agama di MAN Tempursari Mantingan Ngawi 
? 
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2. Apa saja faktor penghambat dan pendukung dari pelaksanaan metode 
pembelajaran problem solving dalam pembelajaran Ilmu Hatits di MAN 
Tempursari Mantingan Ngawi . 
E. Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan penelitian ini, untuk mengetahui sebagai berikut : 
1. Bagaimana implementasi metode pembelajaran problem solving pada mata 
pelajaran Ilmu Hadist kelas XI Agama di MAN Tempursari Mantingan Ngawi 
? 
2. Apa saja faktor penghambat dan pendukung dari pelaksanaan metode 
pembelajaran problem solving dalam pembelajaran Ilmu Hadits di MAN 
Tempursari Mantingan Ngawi ? 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan mengenai 
implementasi metode pembelajaran problem solving  pada mata pelajaran Ilmu 
Hadist.  
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi sekolah  
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran tentang 
implementasi metode pembelajaran problem solving pada mata pelajaran 
Ilmu Hadits kelas XI Agama. 
b. Bagi guru  
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Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat sebagai bahan 
evaluasi sekaligus masukan dalam pelaksanaan pembelajaran. 
c. Bagi siswa  
Penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan mengenai 
metode pembelajaran problem solving dalam mata pelajaran Ilmu Hadist. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Problem Solving 
a. Pengertian problem solving  
Menurut Abdul Majid (2013: 212-213),  problem solving (metode 
pemecahan masalah) bukan hanya sekedar metode mengajar tetapi juga 
merupakan suatu metode berpikir karena dalam problem solving dapat 
menggunakan metode-metode lainnya yang dimulai dengan mencari data 
sampai pada menarik kesimpulan. Pembelajaran ini merupakan 
pembelajaran berbasis masalah, yakni pembelajaran yang berorientasi 
“learned centered” dan berpusat pada pemecahan suatu masalah oleh 
siswa melalui kerja kelompok. Metode problem solving sering disebut 
“metode ilmiah” (Scientifc method) karena langkah-langkah yang 
digunakan adalah langkah ilmiah yang dimulai dari: merumuskan 
masalah, merumuskan jawaban sementara (hipotesis), mengumpulkan dan 
mencari data/fakta, menarik kesimpulan atau melakukan generalisasi, dan 
mengaplikasikan temuan ke dalam situasi baru.  
Menurut  Janawi (2013: 213), problem solving (pemecahan 
masalah) merupakan model pembelajaran di mana peserta didik 
dihadapkan pada suatu kondisi bermasalah. Untuk itu anak didik harus 
menemukan sejumlah strategi untuk dapat memecahkan masalah tersebut. 
Siswa harus memiliki kemampuan mengaplikasikan hukum-hukum dan 
mengaitkannya dengan lingkungan kemudian merekonstruksinya. 
10 
 
 
 
Aktivitas  memecahkan masalah membutuhkan operasi-operasi kognitif 
yang kompleks dan abstrak meliputi semua kemampuan belajar 
sebelumnya. Model pembelajaran ini menjadi penting dipakai karena anak 
didik bahkan manusia selalu dihadapkan pada berbagai permasalahan. 
Menurut Ahmad Sabri (2005: 62), Metode problem solving  
(metode pemecahan masalah) bukan hanya sekedar metode mengajar 
tetapi juga merupakan suatu metode berpikir, sebab dalam problem 
solving dapat menggunakan metode-metode lainnya dimulai degan 
metode data sampai kepada menarik kesimpulan. 
Jadi dapat ditarik kesimpulan metode problem solving adalah 
suatu metode pembelajaran berbasis masalah, metode problem solving 
bukan hanya sekedar metode mengajar tetapi juga merupakan suatu 
metode berpikir yakni pembelajaran yang berpusat pada pemecahan suatu 
masalah oleh siswa melalui kerja kelompok dimana siswa dihadapkan 
pada suatu kondisi bermasalah dan harus menemukan sejumlah strategi 
untuk dapat memecahkan masalah tersebut serta mampu mengaplikasikan 
dengan hukum-hukum dan mengaitkannya dengan lingkungan. 
b. Langkah-langkah metode problem solving  
Menurut Abdul Majid (2013: 213) langkah-langkah problem 
solving adalah : 
1) Menyiapakan isu/masalah yang jelas untuk dipecahkan. 
Dalam pembelajaran yang sedang berlangsung guru 
memberikan masalah yang disesuaikan dengan taraf kemampuan dan 
materi yang akan dipelajari.  
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2) Menuliskan tujuan/kompetensi yang hendak dicapai. 
Tujuan atau kompetensi disesuaikan dengan kurikulum yang 
digunakan dalam pembelajaran. 
3) Mencari data atau keterangan. 
Data atau keterangan yang digunakan untuk memecahkan 
masalah tersebut dapat dicari dengan membaca buku-buku, meneliti, 
dan bertanya.  
4) Menetapkan jawaban sementara dari masalah tersebut.  
Guru memberikan dugaan jawaban yang didasarkan pada 
langkah ketiga. 
5) Menguji kebenaran jawaban sementara tersebut.  
Dalam langakah ini, siswa harus berusaha memecahkan masalah 
sehingga betul-betul yakin bahwa jawaban sementara atau sama sekali 
tidak sesuai. Untuk menguji kebenaran jawaban tersebut, tentu aja 
diperlukan metode-metode lainnya seperti demonstrasi. 
6) Tugas, diskusi, dan lain-lain. 
Dalam pembelajaran guru memberikan tugas berupa diskusi 
kepada siswa 
7) Menarik kesimpulan. 
Guru dan siswa di akhir pembelajaran harus menyimpulkan  
tentang jawaban dari masalah yang dibahas. 
Langkah-langkah metode problem solving menurut Ahmad Sabri 
(2005: 62) yaitu : 
1) Adanya masalah yang jelas untuk dipecahkan.  
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Masalah yang akan didiskusikan oleh siswa harus tumbuh dari 
siswa sesuai dengan  kemampuan para siswa. 
2) Mencari data atau keterangan. 
Untuk memecahkan masalah tersebut siswa mencari data atau 
keterangan. Contohnya, dengan cara mencari dan membaca buku-
buku, meneliti, bertanya, berdiskusi dan lain-lain. 
3) Menetapkan jawaban sementara dari masalah tersebut. 
 Menetapkan jawaban tentu harus didasarkan kepada data yang 
telah diperoleh pada langkah kedua diatas. 
4) Menguji kebenaran jawaban sementara dari masalah tersebut. 
Dalam langkah ini siswa harus berusaha memecahkan masalah 
sehingga betul-betul yakin bahwa jawaban tersebut betul-betul cocok. 
Apakah sesuai dengan jawaban sementara atau sama sekali tidak 
sesuai. Untuk menguji kebenaran jawaban ini tentu saja diperlukan 
metode-metode lainnya seperti, demonstrasi, tugas diskusi dan lain-
lain. 
5) Menarik kesimpulan.  
 Di akhir diskusi siswa harus mempunyai kesimpulan terakhir 
tentang jawaban dari masalah tadi. 
Menurut Wina Sanjaya (2009: 217) bahwa John Dewey seorang 
ahli pendidikan berkebangsaan Amerika menjelaskan 6 langkah problem 
solving adalah : 
1) Merumuskan masalah 
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Siswa menentukan langkah-langkah untuk masalah yang akan 
dipecahkan. 
2) Menganalisis masalah 
Siswa menganalisis masalah secara kritis dari berbagai sudut 
pandang. 
3) Merumuskan hipotesis. 
Siswa mencari jawaban sementara dari masalah tersebut  
berbagai kemungkinan pemecahan masalah sesuai dengan pengetahuan 
yang dimilikinya. 
4) Mengumpulkan data. 
Siswa mencari dan menggambarkan informasi serta data yang 
diperlukan untuk pemecahan masalah. 
5) Pengujian hipotesis. 
Siswa mengambil kesimpulan sesuai dengan penerimaan dan 
penolakan hipoesis yang diajukan. 
6) Merumuskan rekomendasi pemecahan masalah. 
Siswa menggambarkan rekomendasi yang dapat dilakukan 
sesuai rumusan hasil pengujian hipotesis dan rumusan kesimpulan. 
Menurut Wina Sanjaya (2009: 217-218) bahwa David Johnson dan 
Johnson mengemukakan ada 5 langkah problem solving adalah sebagai 
berikut : 
1) Mendefinisikan masalah. 
Merumuskan masalah dari peristiwa yang mengandung isu 
konflik atau perdebatan, sehingga siswa menjadi mengetahui tentang 
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masalah apa yang akan dikaji. Dalam kegiatan ini guru bisa meminta 
pendapat dan penjelasan siswa tentang isu-isu hangat yang menarik 
untuk dipecahkan. 
2) Mendiagnosis masalah. 
Menentukan sebab-sebab terjadinya masalah, serta 
menganalisis berbagai faktor baik faktor yang bisa menghambat 
maupun faktor yang dapat mendukung dalam penyelesaian masalah. 
Kegiatan ini bisa dilakukan dalam diskusi kelompok kecil, hingga pada 
akhirnya siswa dapat mengurutkan tindakan-tindakan prioritas yang 
dapat dilakukan sesuai dengan jenis penghambat yang diperkirakan. 
3) Merumuskan alternatif strategi. 
Menguji setiap tindakan yang telah dirumuskan melalui diskusi 
kelas. Pada tahapan ini setiap siswa didorong untukberpikir 
mengemukakan pendapat dan argumentasi tentang kemungkinan setiap 
tindakan yang dapat dilakukan. 
4) Menentukan dan menerapkan strategi pilihan. 
Mengambil keputusan tentang kemungkinan setiap tindakan 
yang dapat dilakukan. 
5) Melakukan evaluasi. 
Melakukan evaluasi bersama-sama, baik evaluasi proses 
maupun evaluasi hasil. Pengertian dari evaluasi porses adalah evaluasi 
terhadap seluruh kegiatan pelaksanaan kegiatan, sedangkan evaluasi 
hasil adalah evaluasi terhadap akibat dari penerapan strategi yang 
diterapkan. 
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Menurut Rusman (2013: 243) bahwa Ibrahim dan Nur (2000: 13) 
dan Ismail (2002: 1) mengemukakan langkah-langkah pembelajaran 
berbasis masalah adalah sebagai berikut : 
1) Orientasi siswa pada masalah. 
Guru terlebih dahulu menjelaskan tujuan-tujuan pembelajaran, 
menjelaskan logistik yang diperlukan, dan memotivasi siswa terlibat 
pada saat melakukan diskusi untuk memecahkan masalah. 
2) Mengorganisasi siswa untuk belajar. 
Guru membantu siswa menjelaskan dan mengorganisasikan 
tugas belajar yang berhubungan dengan masalah tersebut. 
3) Membimbing pengalaman individual/kelompok. 
Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang 
sesuai, melaksanakan eksperimen untuk mendapatkan penjelasan dan 
pemecahan masalah. 
4) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya. 
Guru membantu siswa dalam merencanakan dan menyiapkan 
karya sesuai seperti laporan, dan membantu mereka untuk berbagi 
tugas dengan temannya. 
5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 
Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi atau evaluasi 
terhadap penyelidikan mereka dan proses yang mereka gunakan.  
Jadi, dari beberapa pendapat diatas dapat diambil kesimpulan 
bahwa langkah-langkah metode problem solving adalah : 
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1) Menyiapkan masalah yang akan dipecahkan oleh siswa, masalahnya 
harus sesuai dengan kemampuan siswa dan berkaitan dengan materi 
yang akan dipelajari. 
2) Merumuskan masalah sesuai dengan yang dimiliki siswa. 
3) Menganilisis masalah, yaitu siswa meninjau masalah secara kritis dari 
berbagai sudut pandang. 
4) Mengumpulkan data. 
5) Menetapkan jawaban sementara dari masalah tersebut. 
6) Menguji kebenaran jawaban sementara dari masalah yang tadi. 
7) Menarik kesimpulan, siswa harus sampai kepada kesimpulan terakhir 
tentang masalah dari masalah tersebut. 
8) Guru dan siswa bersama-sama mengevaluasi hasil dan proses dari 
pemecahan masalah yang telah dilakukan.  
c. Ciri-ciri pokok metode problem solving 
Metode problem solving memiliki ciri-ciri sebagaimana disebutkan 
oleh Martinis Yamin dan Bansu I. Ansari  (2008: 82) adalah sebagai 
berikut : 
1) Siswa bekerja secara individual atau kelompok kecil. 
Guru membuat kelompok-kelompok kecil untuk melakukan 
diskusi pemecahan masalah. 
2) Tugas yang diselesaikan adalah persoalan realistis. 
Masalah yang diberikan kepada siswa adalah masalah yang 
nyata untuk dipecahkan,  namun lebih disukai soal yang memiliki 
banyak kemungkinan jawaban. 
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3) Siswa menggunakan berbagai pendekatan belajar. 
4) Hasil pemecahan masalah didiskusikan antara semua siswa.  
Setelah semua kelompok menemukan pemecahan masalah 
maka didiskusika dengan kelompok lain dan didiskusikan dengan guru.  
d. Kelebihan Problem Solving  
Menurut Martinis Yasmin dan Bansu I. Antaari (2008: 83) metode 
problem solving memiliki kelebihan antara lain :  
1) Mengembangkan pemecahan yang berarti saat siswa memahami materi 
pelajaran. 
2) Pemecahan masalah memberikan tantangan pada siswa, dan mereka 
merasa puas dari hasil penemuan baru itu. 
3) Pemecahan masalah melibatkan siswa secara aktif belajar. 
4) Pemecahan masalah membantu siswa belajar bagaimana menstransfer 
dan saling memberikan pengetahuan mereka ke dalam persoalan nyata. 
5) Persoalan masalah membantu siswa mengembangkan pengetahuan 
baru untuk kepentingan personal berikutnya ini dapat membantu siswa 
mengevaluasi proses dan hasil belajarnya. 
6) Pemecahan masalah dapat mengembangkan keterampilan berfikir kritis 
siswa dan kemampuan mereka menghadapi situasi pembelajaran baru. 
7) Pemecahan masalah membantu siswa mengevaluasi pembelajarannya 
dan mengidentifikasikan alur pikirnya. 
Menurut Wina Sanjaya (2009: 220) kelebihan problem solving 
adalah sebagai berikut : 
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1) Pemecahan masalah (probem solving) merupakan teknik cukup bagus 
untuk lebih memahami isi pelajaran. 
2) Pemecahan masalah (problem solving) dapat menantang kemampuan 
siswa serta memberikan kepuasan untuk menemukan pengetahuan bru 
bagi siswa. 
3) Pemecahan masalah (problem solving) dapat meningkatkan aktivitas 
pembelajaran siswa. 
4) Pemecahan masalah (problem solving) dapat membantu siswa 
bagaimana mentransfer pengetahuan mereka untuk memahami masalah 
dalam kehidupan nyata. 
5) Pemecahan masalah (problem solving) dapat membantu siswa untuk 
mengembangkan pengetahuan barunya dan bertanggung jawab dalam 
pembelajaran yang mereka lakukan. Di samping itu, pemecahan 
masalah itu juga dapat mendorong untuk melakukan evaluasi sendiri 
baik terhadap hasil maupun proses belajarnya. 
6) Pemecahan masalah (problem solving) bisa memperlihatkan kepada 
siswa bahwa setiap mata pelajaran (matematika, IPA, sejarah dan lain 
sebagainya), pada dasarnya merupakan cara berpikir, dan sesuatu yang 
harus dimengerti oleh siswa, bukan hanya sekedar belajar dari guru 
atau dari buku-buku saja. 
7) Pemecahan masalah (problem solving) dianggap lebih menyenangkan 
dan disukai siswa. 
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8) Pemecahan masalah (problem solving) dapat mengembangkan 
kemampuan siswa utuk berpikir kritis dan mengembangkan kempuan 
mereka untuk menyesuaikan dengan pengetahuan baru. 
9) Pemecahan masalah (problem solving) dapat memberikan kesempatan 
pada siswa untuk mengaplikasikan pengetahuan yang mereka miliki 
dalam dunia nyata. 
10) Pemecahan masalah (problem solving) dapat mengembangkan minat 
siswa untuk secara terus-menerus belajar sekalipun belajar pada 
pendidikan formal telah berakhir. 
Menurut Syaiful bahri dan Aswan Zain (2010: 92-93) metode 
problem solving memiliki kelebihan sebagai berikut :  
1) Dengan menggunakan metode problem solving ini dapat membuat 
pendidikan disekolah menjadi lebih relevan dengan kehidupan, 
khususnya dengan dunia nyata. 
2) Proses belajar mengajar melalui pemecahan masalah dapat 
membiasakan para siswa menghadapi dan memecahkan masalah secara 
terampil, apabila menghadapi permasalahan didalam kehidupan 
keluarga, bermasyarakat dan bekerja kelak, suatu kemampuan yang 
bermakna bagi kehidupan manusia. 
3) Metode ini merangsang pengembangan kemampuan berpikir siswa 
secara kreatif dan menyeluruh, karena dalam proses belajarnya siswa 
banyak melakukan mental dengan menyoroti permasalahan dari 
berbagai segi dalam rangka mencari pemecahan. 
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Jadi, dari berbagai pendapat diatas dapat diambil kesimpulan 
bahwa kelebihan metode problem solving adalah sebagai berikut : 
1) Problem solving merupakan teknik yang bagus supaya siswa lebih 
memahami isi pelajaran. 
2) Problem solving merupakan metode yang merangsang pengembangan 
kemampuan berfikir siswa secara kreatif dan menyeluruh. 
3) Problem solving dapat mengembangkan pengetahuan baru siswa. 
4) Problem solving dapat menubuhkan rasa tanggung jawab dalam 
pembelajaran. 
5) Metode problem solving dapat memberikan kesempatan siswa untuk 
mengaplikasikan pengetahuan yang mereka miliki dalam kehidupan 
sehari-hari.  
e. Kelemahan Probem Solving 
Menurut Martinis Yamin dan Bansu I. Antasari (2008: 84) metode 
problem solving memiliki kelemahan antara lain : 
1) Keberhasilan pelajaran pemecahan masalah mensyaratkan banyak 
persiapan. 
2) Kecuali kalau siswa memahami bagaimana mereka berusaha 
memecahkan bagian dari soal, mereka mungkin tidak belajar. 
3) Ketika siswa bekerja dalam kelompok itu mudah kehilangan 
kemampuan kepercayaan, karena didominasi oleh siswa yang mampu. 
4) Beberapa siswa mungkin memiliki gaya belajar yang tidak familiar 
untuk digunakan dalam pemecahan masalah. 
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Menurut Wina Sanjaya (2009: 221) metode problem solving 
memiliki kelemahan antara lain : 
1) Ketika siswa tidak memiliki minat atau tidak mempunyai kepercayaan 
diri bahwa masalah yang dipelajari sulit untuk dipecahkan, maka 
mereka akan merasa enggan untuk mencoba. 
2) Keberhasilan strategi pembelajaran melalui problem solving 
membutuhkan cukup waktu untuk persiapan. 
3) Tanpa pemahaman mengapa mereka berusaha untuk memecahkan 
masalah yang sedang dipelajari, maka mereka tidak akan belajar apa 
yang mereka ingin dipelajari. 
Jadi, dari beberapa pendapat diatas dapat diambil kesimpulan 
bahwa metode problem solving memiliki kelemahan yaitu :   
1) Metode problem solving membutuhkan banyak persiapan. 
2) Dalam mengguanakan metode problem solving guru dan siswa harus 
bisa mengelola waktu. 
3) Ketika belajar dalam kelompok biasanya siswa mudah kehilangan 
kemampuan kepercayaan karena didominasi oleh siswa yang mampu. 
4) Gaya belajar setiap siswa itu berbeda-beda.s 
2. Mata Pelajaran Ilmu Hadist 
a. Pengertian Mata pelajaran Ilmu Hadist 
Menurut Rahman, (1970: 72) Ilmu Hadist adalah ilmu 
pengetahuan, sabda, perbuatan, pengakuan, gerak-ggerik, dan bentuk 
jasaniah Rsulullah Saw. Beserta sanad-sanad (dasar penyandarannya) dan 
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ilmu Pengetahuan untuk membedakan keshahihannya, kehasanannya dan 
kedho’ifannya dari pada lainnya, baik matan ataupun sanatnya. 
Sehingga dapat disimpulkan mata pelajaran ilmu hadis adalah 
sebuah materi yang di sampaikan kepada siswa yang berisikan kaidah-
kaidah hadis serta membedakan keshahihannya, kehasananya, serta 
kedhoifannya baik matan maupun sanatnya. 
b. Tujuan Pembelajaran Ilmu Hadist 
Menurut PMA no.165 tahun 2014 tujuan pembelajaran Ilmu 
Hadits adalah sebgai berikut : 
1) Meningkatkan kemampuan pemahaman, penghayatan, dan 
pengalaman peserta didik tentang hadis sehingga menjadi manusia 
yang beriman dan bertakwa kepada Allah swt., serta berakhlak mulia 
dan bijaksana dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan 
bernegara. 
2) Mengenalkan sumber ajaran atau hukum Islam kepada peserta didik 
dalam melaksanakan ajaran atau hukum Islam dalam kehidupan sehari-
hari, baik secara individu maupun sebaga anggota masyarakat. 
c. Ruang lingkup Ilmu Hadist 
Menurut PMA no.165 tahun 2014 uang lingkup mata pelajaran 
Ilmu Hadits di Madrasah Aliyah Peminatan Ilmu-Ilmu Keagamaan 
sebagai mata pelajaran peminatan meliputi bidang Ilmu Hadits.  
1) Bidang Ilmu Hadits meliputi: 
a). Pengertian dan macam-macam ilmu hadis; 
b). Sejarah perkembangan hadis; 
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c). Cara menerima dan menyampaikan hadis; 
d). Pemahaman tentang pembagian hadis berdasarkan jumlah 
e). perawinya, kualitas sanad, dan tempat penyandarannya; 
f). Macam-macam hadis berdasarkan sifat sanad; 
g). Macam-macam hadis ditinjau dari diterima atau ditolaknya  
menjadi hujjah; 
h). Ilmu jarh dan ta’dil; 
i). Pengenalan sejarah sigkat pentakhrij hadis yang dikenal sebagai 
perawi hadis; 
j). Pengenalan kitab-kitab hadis. 
2) Adapun tema-tema yang dibahas dari perspektif hadis adalah: 
a). Manusia dan tugasnya sebagai khalifah di bumi; 
b). Demokrasi dan permusyawaratan; 
c). Keikhlasan dalam beribadah; 
d). Nikmat Allah dan cara mensyukurinya; 
e). Perintah menjaga kelestarian lingkungan hidup; 
f). Pola hidup sederhana dan perintah menyantuni para du’afa; 
g). Berkompetisi dalam kebaikan 
h). Amar ma’ruf nahi munkar; 
i). Ujian dan cobaan manusia; 
j). Tanggung jawab manusia terhadap keluarga dan masyarakat; 
k). Berlaku adil dan jujur; 
l). Toleransi dan etika pergaulan; 
m).Etos kerja pribadi muslim pribadi muslim; 
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n). Makanan yang halal dan baik; 
o). Ilmu pengetahuan dan teknologi. 
 
B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 
1. Ridwan Hanafi (2014) dalam skripsnya yang berjudul “Implementasi Metode 
Pembelajaran Problem Solving Untuk Meningkatkan Keaktifan dan Prestasi 
Belajar Mata Pelajaran Teknologi Pengukuran di SMK Muhammadiyah 3 
Yogyakarta” mengungkapkan bahwa penerapan metode pembelajaran 
Problem Solving dapat meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar siswa. 
Peningkatan keaktifan peserta didik dapat dibuktikan dari skor keaktifan rata-
rata siklus I yaitu 36,66% dan pada siklus II rata-rata naik menjadi 74,43%. 
Hasi observasi keaktifan menunjukkan bahwa peserta didik yang memenuhi 
kriteria penilaian, yaitu yang sudah mencapai nilai 3 (baik) dan 4 (sangat baik) 
telah melebihi 70%. Nilai rata-rata siklus I mendapatkan skor 70,40 dengan 
peserta didik yang tuntas 53,33% atau 16 siswa, sedangkan pada siklus II 
mendapatkan skor sebesar 82,13 dengan peserta didik yang tuntas 90% atau 
sebanyak 27 siswa. Dengan demikian, penggunaan metode pembelajaran 
dengan metode Problem Solving dapat dikatakan berhasil meningkatkan 
keaktifan dan prestasi belajar. Persamaan penelitian sebelumnya dengan 
peneliti yang telah dilakukan adalah membahas tentang metode problem 
solving. 
Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang telah 
dilakukan adalah mata pelajaran dan lokasi penelitiannya. Penelitian yang 
digunakan oleh Ridwan Hanafi pada mata pelajaran teknologi pengukuran, 
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sedangkan penelitian yang telah dilakukan meneliti pada mata pelajaran Ilmu 
Hadist. Lokasi penelitian yang digunakan oleh Ridwan Hanafi di SMK 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta, sedangkan penelitian yang telah dilakukan 
oleh peneliti di MAN Tempursari Mantingan Ngawi. 
2. Izana Amalia (2006) dalam skripsinya yang berjudul “Implementasi 
Pembelajaran PAI Melalui Metode Problem Solving di SMA N 6 Semarang” 
mengungkapkan bahwa impelmentasi metode problem solving dalam 
pembelajaran PAI di SMA N 6 Semarang ada berapa tahap yang berlaku 
dalam proses pembelajaran yaitu : perencanaan, pelaksanaan pembelajaran 
dan evaluasi. 
Persamaan penelitian sebelumnya dengan yang akan datang adalah 
sama-sama menggunakan metode problem solving.  
Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan datang 
adalah mata pelajaran dan lokasi penelitiannya. Izana Amalia  meneliti pada 
mata pelajaran PAI, sedang peneliti yang dilakukan  meneliti pada mata 
pelajaran Ilmu Hadist. Lokasi penelitian yang digunakan oleh Izana Amalia  
di SMA N 6 Semarang, sedangkan peneliti mealakukan penelitian di MAN 
Tempursari Mantingan Ngawi.  
3. Siti Yuliana (2015) dalam skripsinya yang berjudul “Implementasi Metode 
Problem Solving pada Kegiatan Mentoring Keagamaan Islam SMP IT Ar-
Raihan Bantul” mengungkapkan bahwa metode problem solving pada 
kegiatan mentoring keagamaan Islam dadakan oleh pihak sekolah bertujuan 
memberikan bimbingan, arahan dan kontrol terhadap perilaku siswa. Adapun 
metode-metode yang digunakan dalam metode problem solving  diantaranya 
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metode ceramah, diskusi, curah pendapat (barinstroming), demonstrasi, 
tanya jawab, dan sumbang saran. 
Persamaan penelitian sebelumnya dengan yang telah dilakukan adalah 
sama-sama menggunakan metode problem solving.  
Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang telah 
dilakukan adalah mata pelajaran dan lokasi penelitiannya. Siti Yuliana 
meneliti pada mentoring kegiatan keagamaan, sedang peneliti meneliti pada 
mata pelajaran Ilmu Hadist. Lokasi penelitian yang digunakan oleh Siti 
Yuliana di SMP IT Ar-Raihan Bantul, sedangkan penelitian yang telah di 
MAN Tempursari Mantingan Ngawi. 
 Dari beberapa kajian pustaka di atas, penulis belum menemukan 
penelitian yang membahas tentang implementasi metode pembelajaran 
problem solving siswa pada mata pelajaran Ilmu Hadist kelas XI Agama di 
MAN Tempursari Mantingan Ngawi tahun pelajaran 2017/2018.  
C. Kerangka Berfikir 
  Mata pelajaran Ilmu Hadits merupakan mata pelajaran yang ada pada 
Program Keagamaan di Madrasah Aliyah. Ilmu Hadist adalah salah satu 
pelajaran yang ada di UN (Ujian Nasional). 
  Dalam pembelajaran Ilmu Hadits seorang guru harus menggunakan 
metode dan media yang sesuai dengan materi yang akan dipelajari. Dengan 
penggunaan metode dan media yang sesuai maka pembelajaran akan berjalan 
dengan efektif dan efisien. Di Man Tempursari Mantingan Ngawi memiliki 
beberapa jurusan/program salah satunya adalah Program Keagamaan yang sudah 
berjalan 5 tahun dari tahun 2012 sampai sekarang (2017).  
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  Dalam pembelajaran guru Ilmu Hadits menggunakan beberapa metode 
salah satunya adalah metode problem solving. Saat menggunakan metode 
problem solving siswa menjadi lebih aktif, lebih memiliki rasa tanggung jawab 
terhadap kelompoknya, bisa lebih bekerja sama, dan suasana dalam pembelajaran 
lebih menyenangkan. 
  Dengan menggunakan metode problem solving siswa menjadi lebih mudah 
faham terhadap materi yang dipelajari. Karena lebih mudah faham terhadap 
materi yang dipelajari berpengaruh dengan hasil belajar mereka, nilai hasil 
belajar mereka menjadi meningkat dari sebelumnya. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian deskriptif kualitatif, obyek 
yang diteliti berada dalam kondisi sebagaimana adanya. Menurut Sugiyono 
(2013: 14) mengatakan bahwa penelitian kualitatif mempunyai arti sama 
dengan penelitian naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi 
alamiah ( natural setting ).  
Jadi, metode penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif yaitu penelitian 
yang dilakukan untuk mendiskripsikan fenomena/kejadian sesuai dengan 
hasil temuan lapangan, sehingga sesuai dengan kondisi riil dari suatu subyek 
yang diteliti dan kemudian digunakan peneliti untuk menarik kesimpulan. 
Metode ini digunakan untuk mendiskripsikan mengenai Implementasi 
Metode Pembelajaran Problem Solving dalam Pada Mata Pelajaran Ilmu 
Hadist Kelas XI Agama Tahun Pelajaran 2017/2018. 
 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat penelitian 
Penelitian ini dilakukan di MAN Tempursari Mantingan Ngawi 
karena disekolah ini ada mata pelajaran Ilmu Hadits yang menggunakan 
metode pembelajaran problem solving. 
2. Waktu penelitian 
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Adapun waktu penelitian, peneliti mengambil bulan Februari 2017 
sampai Februari 2018. Dengan rincian sebagai berikut : 
a. Pra penelitian   : Bulan Februari 2017 sampai dengan bulan  
   Mei 2017 
b. Penelitian   : Bulan Juli 2017 sampai dengan Agustus  
   2017 
c. Penulisan laporan  : Bulan Juli 2017 sampai dengan Februari  
   2018 
d. Ujian Munaqosah  : Bulan Februari 2018 
Tabel 3.1 : Jadwal Penelitian  
No Kegiatan 
Bulan 
Feb 
2017 
Mart 
2017 
April 
2017 
Mei 
2017 
Juni 
2017 
Juli 
2017 
Agst 
2017 
Feb 
2018 –
Agst 
2019 
1. Pengajuan 
judul  
        
2. Diskusi 
proposal 
        
3. Penulisan 
proposal 
        
4. Seminar 
proposal 
        
5. Revisi         
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proposal 
6. Penelitian          
7 Penulisan 
skripsi 
        
8 Ujian 
munaqosah 
        
9 Revisi skripsi         
 
C. Subjek dan Informan Penelitian 
1. Subjek penelitian 
Menurut Suharsini Arikunto (2003: 200), subjek penelitian adalah 
benda, hal, atau orang yang menjadi tempat data utuk variable penelitian 
yang terkait dengan masalah yag diteliti. Subjek dalam  penelitian ini 
adalah Guru Ilmu Hadist dan siswa kelas XI Agama di MAN Tempursari 
Mantingan Ngawi tahun pelajajaran 2017/2018. 
2. Informan penelitian 
Informan penelitian adalah orang yang ada didalam later 
penelitian yang mengetahui tentang situasi dan kondisi latar penelitian, 
sehingga bisa dimintai untuk bisa memberikan informasi (Lexy, 2010: 
132). Informan bisa juga diatikan sebagai narasumber tambahan yang 
dapat dimintai informasi atas hal yang diteliti. Informan dalam penelitian 
ini adalah Kepala sekolah, bidang kurikulum, dan guru mata pelajaran 
agama yang lain di MAN Tempursari Mantingan Ngawi tahun pelajaran 
2017/2018. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Metode observasi  
Metode observasi adalah cara pengumpulan data yang dilakukan 
melalui pengamatan dan pencatatan gejala-gejala yang nampak pada 
obyek penelitian. Pelaksanaan observasi bisa dilakukan secara langsung 
maupun tidak langsung mengenai peristiwa yang ada (Sugiyono, 2007: 
64). 
Uraian diatas dapat diketahui bahwa metode observasi adalah 
melakukan pengamatan yang mengharuskan peneliti turun langsung ke 
lapangan untuk mengamati hal-hal yang berkaitan dengan penelitian. 
Peneliti melakukan observasi proses pembelajaran Ilmu Hadist kelas XI 
Agama dari awal pelakanaan sampai selesainya pembelajaran di MAN 
Tempursari Mantingan Ngawi. 
2. Metode wawancara 
Menurut Lexy J.Moleong (2007: 186) wawancara adalah 
percakapan yang dilakuksan oleh dua prang pihak yakni pewawancara 
(yang mengajukan pertanyaan) dan yang diwawancarai (yang 
memberikan jawaban atas pertanyaan itu). 
Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi 
dan ide melalui tanya jawab sehingga dapat dikonstruksikan makana 
dalam suatu topik tertentu (Sugiyono, 2002). Atau dengan kata lain, 
pegertian wwancara adalah suatu metode pengumpulan data yang berupa 
pertemuan dua orang atau lebih secara langsung untuk bertukar informasi 
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dan ide dengn tanya jawab secara lisan sehingga dapat dibangun makna 
dalam suatu topik tertentu (Prastowo, 2010: 145). 
Dalam penelitian ini pihak yang diwawancarai adalah guru mata 
pelajaran Ilmu Hadist dan siswa kelas XI Agama tahun pelajaran 
2016/2017. Wawancara ini dilakukan untuk memperoleh data tentang 
bagaimana proses pembelajaran pelaksanaan pembelajaran Ilmu Hadist 
dengan menggunakan metode problem solving pada kelas XI Agama di 
MAN Tempursari Mantingan Ngawi tahun pelajaran 2017/2018 
3. Metode dokumentsi 
Menurut Lexy J.Moleong (2007:216) dokumen adalah setiap 
bahan tertulis maupun film. Dokumentasi dibagi menjadi dua yaitu : 
dokumen pribadi dan dokumen resmi. Dokumen pribadi merupakan 
catatan atau karangan seeorang secara tertulis tentang tindakan, 
pengalaman yang berupa buku haran, surat pribadi, dan auto biografi. 
Sedangkan dokumentasi resmi terbagi menjadi dua yaitu internal dan 
eksternal.Dokumen internal adalah berupa memo, pengumuman, instruksi 
atau aturan lembaga yang digunakan dalam lingkungan sendiri. 
Sedangkan dokumentasi eksternal adalah berisi bahan-bahan informasi 
yang dihasilkan dari suatu lembaga seperti majalah, pernyataan dan berita 
yang diambil dari media massa. 
Metode dokumentasi ini penulis mengumpulkannya berdasarkan 
sumber-sumber dokumen yang ada, sesuai dengan data-data yang 
diperlukan data penelitian. Metode dokumentasi ini digunakan untuk 
memperoleh data-data, antara lain mengenai profil sekolah, nama guru 
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mata pelajaran Ilmu Hadist, nama-nama siswa kelas XI Agama, jadwal 
pelaksaan pembelajaran, RPP, pelaksanaan pembelajaran Ilmu Hadist 
kelas XI Agama di MAN Tempursari Mantingan Ngawi tahun pelajaran 
2017/2018. 
 
E. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 
Teknik keabsahan data yang digunkan penulis dala penelitian ini 
adalah teknik triangulasi data.Triangulasi yang digunakan adalah 
triangulasi sumber. sMenurut Sugiyono (2012: 241) triangulasi sumber 
berarti cara atau metode untuk mendapatkan data dari sumber yang 
berbeda-beda dengan teknik yang sama.   
Sedangkan menurut Pitton dalam Lexy J.Moleong (2010:330), 
triangulasi sumber yaitu membandingkan dan mengecek kembali derajat 
kepercayan dari suatu informan yang diperoleh melalui waktu danalat 
yang berbeda dalam metode kualitatif. 
Menurut Moleong (2010: 331), triangulasi dengan sumber dapat  
dilakukan dengan cara : 
1. Membandingkan data hasil observasi (pengamatan) dengan data hasil 
wawancara. 
2. Membandingkan apa yang dikatakan di depan umum, dengan apa 
yang dikatakan secara pribadi. 
3. Membandingkan apa yang dikataka orang-orang tentang situasi 
penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu. 
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4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan orang yang berpendidikan menengah atau 
tinggi, orang berada, orang pemerintahan. 
5. Membandingakan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen terkait. 
Sedangkan triangulasi metode adalah memeriksa keabsahan data 
dengan membandingkan metode. Metode pengumpulan data secara 
berbeda yaitu observasi, wawancara, dan testing dengan pola yang 
berbeda (Mukhtar, 2007: 167). Menurut Miler dan Huberman dalam 
Mukhtar (2007:160) ada dua strategi yang digunakan didalam metode 
triangulasi sumber, yaitu : 
1. Pengecekan derajat kepercayaan data temuan hasil penelitian melalui 
beberapa teknik pengumpulan data. 
2. Pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan 
metode yang sama. 
Dalam penelitian ini, triangulasi yang digunakan adalah 
triangulasi sumber. Tujuan menggunakan teknik triangulasi ini untuk 
membandingkan derajat kebenaran atau data yang sama yang diperoleh 
dari sumber dan situai yang berbeda. Dalam penggunaan teknik ini, 
peneliti membandingkan hasil wawancara saaat pelaksanaan proses 
pembelajaran Ilmu Hadist kelas XI Agama dengan data dari dokumentasi 
yang diperoleh maupun dengan hasil observasi kegiatan pembelajaran 
Ilmu Hadist kelas XI agama secara langsung. 
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F. Teknik Analisis Data  
Analisis data adalah suatu rangkaian kegiatan menelaah, 
mengelompokkan, mensistemalisasi, menafsirkan, dan verifikasi data agar 
sebuah fenomena dapat memiliki nilai social, akademis, dan ilmiah Bramen 
Julia dalam Etta Mamang (2010: 198). Proses analisis data ini dimulai dengan 
menelaah seluruh data yang telah tersedia dari berbagai sumber, yaitu dari 
wawancara, pengamatan yang sudah dituliskan dalam catatan lapangan, 
dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar, foto, dan sebagainya. Setelah 
dibaca, dipelajari, dan ditelaah, maka langkah berikutnya ialah mengadakan 
reduksi data, kemudian menyusunnya ke dalam satuan-satuan, kemudian 
mengkategorikan, dan selanjutnya mengadakan pemeriksaan keabsahan data. 
(Lexy 2010:247) 
 Menurut N.K Malhorta dalam Etta Mamang (2010:199), tahapan 
analisis data didalam penelitian kualitatif dimulai sejak pengumpulan data, 
reduksi data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. 
 Adapun tahap-tahap analisis data antara lain ( Mukhtar, 2007: 141-
142): 
1. Pengumpulan data 
Pengumpulan data merupakan proses yang berlangsung panjang 
penelitian, dengan menggunakan seperangkat instrumen yang telah 
dipersiapakan, guna memperoleh informasi data melalui observasi, 
wawancara dan dokumentasi (Mukhtar, 2007:141). 
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Didalam pengumpulan data ini peneliti melakukan penelitian 
meliputi pengamatan, wawancara, dan membuat catatan penting 
mengenai kejadian-kejadian yang diamati dan didengar. 
2. Reduksi data 
Menurut Miles dan Huberman dalam Etta Mamang (2010: 199), 
reduksi data ialah suatu proses pemilihan, pemusatan penelitian pada 
penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang muncul 
dari catatan lapangan. Di dalam proses ini peneliti melakukan pemilihan 
terhadap data-data yang akan dikode, dibuang dan mana yang merupakan 
ringkasan dan cerita-cerita yang sedang berkembang sehingga nantinya 
dapat ditarik sebuah kesimpulan ( Etta Mamang: 199 ). 
3. Penyajian data 
Menurut Miles dan Huberman dalam Etta Mamang (2010: 200), 
penyajian data adalah menyajikan sekumpulan informasi secara tersusun 
dan berbentuk teks naratif yang memberikan kemungkinan adanya 
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
4. Penarikan kesimpulan  
Setelah memahami berbagai hal melakukan pencatatan peralatan-
peralatan, pernyataan-pernyataan alur sebab akibat akhirnya penulis 
melakukan kesimpulan. 
Penarikan kesimpulan yaitu mengambil hasil dari suatu pross 
tertentu dengan menarik atau memindahkan sesuatu dari suatu tempat ke 
tempat yang lain dalam hal ini adalah data yang diperoleh dalam kegiatan 
penelitian (Etta Mamang, 2010: 50).  
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Setelah penarikan kesimpulan, kemudian data diinterpretasikan 
untuk memperoleh gambaran tentang pelaksanaan proses pembelajaran 
mata pelajaran Ilmu Hadist dengan metode problem solving kelas XI 
Agama di MAN Tempursari Mantingan Ngawi tahun pelajaran 
2017/2018.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum MAN Tempursari Mantingan Ngawi 
Langkah yang diambil peneliti untuk mendapatkan data-data dan 
informasi yang berkaitan dengan profil MAN Tempursari  diantaranya 
adalah mengumpulkan beberapa dokumentasi yang berhubungan dengan 
Sejarah Madrasah, Visi, Misi, Struktur Organisasi, Keadaan Guru dan 
Karyawan serta dokumen yang berkaitan dengan penelitian.  
a. Identitas MAN Tempursari 
NSM : 131135210001   
NPSN :  20584321 
Nama Madrasah :  Madrasah Aliyah Negeri  
  Tempursari 
Alamat     
Jalan :  Jl. Raya Solo No. 353 Mantingan 
Kelurahan :  Jatimulyo 
Kecamatan :  Mantingan 
Kota/Kabupaten :  Ngawi 
Propinsi :   Jawa Timur 
Kode Pos              :   63257 
No. Telpon             :   (0351) 671311 
No. Fax : 0351 671311 
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Dokumen Perijinan dan Akreditasi: 
No. SK Ijin Operasional   : MA/490/2010 
Tanggal SK Ijin Operasional   : 01/07/2010   
Status Akreditasi   : A 
Tanggal SK Akreditasi   : 30/10/2010 
Waktu Penyelenggaraan   :     Pagi 
Tahun Terakhir Direnovasi    :    2013 
Jumlah Guru     :     44 
Jumlah Tenaga Kependidikan  :     13 
Jumlah Rombongan Belajar   :     20 
( Dokumentasi Profil MAN Tempursari Mantingan Ngawi tahun 
2017) 
b. Sejarah Berdirinya MAN Tempursari 
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Tempursari terletak di kota 
kecamatan Mantingan, persis di tepi jalan raya pada kilometer 1 jalur 
Mantingan – Ngawi. Kota kecamatan Mantingan sendiri merupakan 
bagian dari Wilayah Provinsi Jawa Timur paling barat berbatasan 
dengan wilayah Kabupaten Sragen Jawa Tengah. Karena letak 
geografisnya yang demikian, maka siswa-siswi yang belajar di MAN 
Tempursari berasal dari dua wilayah Provinsi Jawa Timur dan Jawa 
Tengah. 
Pada saat berdirinya, tahun 1968, Madrasah ini berlokasi di 
dusun Tempursari-Tambakboyo dan berstatus sebagai Madrasah 
Aliyah Swasta (MAS). Madrasah ini didirikan oleh para tokoh 
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masyarakat dusun Tempursari yang dimotori oleh K.H Raden Sulamul 
Hadi, seorang pejabat Departemen Agama RI.  
Melalui SK Menteri Agama Nomor 6 Tahun 1970 Madrasah 
ini memperoleh status Penegrian dengan nama MAN Tempursari. 
Sepuluh tahun kemudian, tahun 1980, MAN Tempursari dipindah ke 
kota kecamatan Mantingan. Di sinilah MAN Tempursari tumbuh 
berkembang menjadi MAN yang cukup besar dan tertua dikabupaten 
Ngawi. Madrasah ini pernah meraih prestasi sebagai MAN Teladan 
Propinsi Jawa Timur pada tahun 1981. 
Sejak mulai berdiri, tahun 1968, sampai dengan tahun 2011 
MAN Tempursari telah mengalami 9 x pergantian pemimpin. Pertama 
kepemimpinan dipegang oleh Bapak Anan Rasyid (1970-1975), kedua 
Bapak Drs.As Duriyat (1975-1993), ketiga Bapak Drs. Soenaryo 
(1993-1995), keempat Bapak Drs. Farchan (1995-2000), kelima 
Bapak Drs. Ibnu Mundir (2000-2004), keenam Bapak Drs.Muljono 
(2004-2008), ketujuh Bapak Drs. Sobri Irsjadi (2008-2009), 
kedelapan Bapak Drs. Adnan,M.Ag (2009-2010), kesembilan Bapak 
Drs.H.Mahbub,M.Ag (2010-2013), kesepuluh Drs.Sugeng 
Wiyono,M.Pd.I (2012-2017), dan kesebelas Bapak 
Drs.H.Mahbub,M.Ag (2017-2020). (Dokumentasi MAN Tempursari 
Mantingan Ngawi tahun 2017) 
c. Letak Geografis MAN Tempursari 
MAN Tempursari Ngawi berada di wilayah Desa Jatimulyo 
Kecamatan Mantingan Kabupaten Ngawi Provinsi Jawa Timur. 
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Lokasi tersebut berada di Jalan Raya Solo No 353 Mantingan, Km 5 
dari perbatasan Jawa timur- Jawa Tengah.. Kondisi wilayah sekitar 
merupakan daerah pertanian dan sebagian besar orang tua siswa 
bermata pencaharian sebagai petani dan buruh tani. Siswa-siswi MAN 
Tempursari sebagian besar dari wilayah sekitar yang meliputi Desa 
Mantingan, Jati Mulyo, Kedungharjo, sambirejo, Banaran dan 
Sambungmacan Kab. Sragen Propinsi Jawa Tengah. Disamping 
letaknya yang strategis, MAN Tempursari mudah dijangkau karena 
dilalui semua jalur angkutan dari berbagai daerah dan berada di 
komplek pendidikan yaitu: 
1) Sebelah Timur : Toko kelontong  
2) Sebelah Barat : Masjid AR-Rahman Mantingan 
3) Sebelah Selatan : POM bensin Mantingan 
4) Sebelah Utara : Sawah-sawah  
( Observasi, Rabu 1 Maret 2017) 
Kondisi daerah Pedesaan dengan kultur budayanya cukup 
bagus digunakan sebagai salah satu sumber pembelajaran. Hambatan 
yang mungkin dirasakan adalah minat dan semangat belajar siswa-
siswi yang rendah, indikasi ini diperoleh dari banyaknya laporan dari 
guru, terutama wali kelas dan guru BP dimana anak-anak sering tidak 
mengerjakan tugas Rumah, kurang perhatian saat mendapatkan nilai 
yang kurang dari KKM dan lain-lain. Di sisi lain mungkin hal ini 
terjadi karena perhatian orang tua di rumah masih kurang. 
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Dengan kondisi tersebut maka perlu merancang pembelajaran 
(RPP) maupun implementasinya dengan metode yang bervariasi, 
menyenangkan, pemberian reward, inovasi-inovasi pembelajaran yang 
menarik, disiplin yang tinggi sehingga akan dihasilkan prestasi yang 
diharapkan. Selain itu juga perlu mengadakan sosialisasi 
kemasyarakat khusunya wali murid untuk lebih memperhatikan 
pendidikan terhadap putra-putrinya. (Dokumentasi MAN Tempursari 
Mantingan Ngawi) 
d. Visi, Misi dan Tujuan MAN Tempursari Mantingan Ngawi 
1) Visi MAN Tempursari  
“Terbentuknya generasi yang berkualitas, berakhlak mulia, 
bertanggung-jawab, cerdas, Islami dan Trampil. (3 Ber-Citra)” 
2) Misi MAN Tempursari  
a) Menyelenggarakan Pendidikan yang berorientasi mutu baik 
secara khuluqiyah, aqliyah, jasadiyah dan ruhiyah. 
b) Melaksanakan KBM yang kondusif dalam lingkungan sekolah 
yang aman, tertib, disiplin bersih yang didukung oleh sarana 
dan prasarana yang memadahi. 
c) Mengembangkan kemampuan dasar peserta didik menjadi 
muslim yang taat beribadah dan memiliki kepedulian social 
yang tinggi. 
d) Mengembangkan kemampuan berfikir ilmiah, kritis dan 
berkecakapan hidup/ life skill peserta didik. 
43 
 
 
 
e) Menciptakan hubungan yang harmonis dan demokratis antar 
warga sekolah dan lingkungan sekolah. 
f) Melaksanakan manajemen sekolah yang tertib, transparan dan 
dapat dipertanggungjawabkan. 
g) Mewujudkan warga sekolah yang sejahtera, lahir dan bathin. 
h) Mewujudkan lulusan yang unggul, berprestasi berakhlak mulia 
dan mandiri, serta dapat melanjutkan ke jenjang lebih tinggi. 
i) Mewujudkan kerja sama yang baik dan saling menguntungkan 
dengan lembaga/instansi lain. 
Visi dan Misi di atas sesuai dengan arsip yang ada di 
Madrasah misalnya berupa file/berkas, MMT yang diletakkan 
disekitar Madrasah. 
3) Tujuan MAN Tempursari 
a) Membentuk peserta didik memiliki imtak, akhlak mulia, dan 
budi pekerti yang baik. 
b) Membekali sisiwa dengan penguasaan ilmu pengetahuan, 
tehnologi, sosial budaya, dan seni untuk bekal menghadapi 
masa depan. 
c) Mengembangkan kemampuan peserta didik dalam berfikir 
logis, kreatif, inovatif dan mandiri. 
d) Membekali siswa memiliki wawasan kewirausahawan dan 
kemauan bekerja keras untuk mengembangkan diri di masa 
depan. 
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e) Memprioritaskan pelayanan pendidikan kepada para siswa 
dalam rangka meminimalkan angka droup out.  
( Dokumentasi TU MAN Tempursari Mantingan Ngawi) 
4) Program Unggulan MAN Tempursari 
a) Pengembangan diri meliputi meliputi: Pramuka, PMR, Rohis, 
DrumBand, Ketrampilan dan pembiasaan yang meliputi 
Tadarus Al Qur’an dan Sholat Dhuhur berjamaah 
b) Merintis pengembangan asrama putri sebagai Pondok 
pesantren Darul Qolam. (Dokumentasi TU MAN Tempursari 
Mantingan Ngawi) 
(Wawancara dengan Kepala Madrasah Rabu, 1 Maret 2017) 
 
 
B. Deskripsi data  
Untuk mendapatkan data-data yang berkaitan dengan metode 
pembelajaran problem solving tersebut, maka peneliti mengambil beberapa 
langkah untuk mendapatkan informasi terkait masalah tersebut. Langkah 
yang ditempuh diantaranya adalah melakukan wawancara dengan subyek 
maupun informan, mengadakan observasi di lapangan, dan mengumpulkan 
beberapa dokumentasi yang berhubungan dengan permasalahan yang diteliti. 
Langkah pertama yang diambil oleh peneliti adalah meminta ijin  
penelitian kepada Bapak Sayid Mukarom selaku guru Ilmu Hadits dan selaku 
wali kelas XI Agama serta Bapak Kepala Sekolah MAN Tempursari 
Mantingan Ngawi. Beliau memberikan ijin dan menyambut dengan hangat 
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maksud serta tujuan peneliti untuk mengadakan penelitian di MAN 
Tempursari Mantingan Ngawi tersebut. Menurut beliau, penilitian ini 
bertujuan baik dan dapat dijadikan masukan bagi MAN Tempursari 
Mantingan Ngawi  dalam mengembangkan program kerja serta dalam 
pembelajarannya  (Wawancara,  April 2017). 
Pada perkembangannya pembelajaran Ilmu Hadits dengan 
menggunakan metode problem solving dimasukkan pada rencana 
pembelajaran kelas Agama di MAN Tempursari Mantingan Ngawi. 
Pelaksanaan pembelajaran pada hari Senin dan Rabu dengan alokasi waktu 
90 menit pukul 08.00-09.30 WIB dan pukul 13.00-14.30 WIB. Pelaksanaan 
pembelajaran Ilmu Hadits dengan metode prolem solving di MAN 
Tempursari pada hari Senin dan Kamis. (Dokumentasi pada hari Senin 
tanggal  25 Juli 2017). 
Hal serupa juga disampaikan oleh guru  pembelajaran Ilmu Hadits 
dengan metode problem solving dilaksanakan pada hari Senin dan Rabu 
dengan alokasi waktu 90 menit jam 08.00-09.30 WIB dan pukul 13.00-14.30 
WIB. (Wawancara dengan guru mata pelajaran lmu Hadits pada hari Senin 
tanggal 17 Julii 2017. Hal ini sesuai dengan observasi yang telah dilakukan 
peneliti di MAN Tempursari Mantingan Ngawi pada hari Rabu tanggal 19 
Juli 2017, Senin 24 Juli 2017 dan Rabu 26 Juli 2017 bahwa pembelajaran 
Ilmu Hadits dengan metode problem solving dilaksanakan pada hari Senin 
dan Rabu pukul 08.00-09.30 WIB dan 13.00-14.30 WIB. 
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Adapun pelaksanaan pembelajaran Ilmu Hadits dengan metode 
problem solving di MAN Tempursari Mantingan Ngawi dijabarkan sebagai 
berikut: 
1. Tahap Prainstruksional  
Pelaksanaan pembelajaran Ilmu Hadits dengan metode problem 
solving berdasarkan hasil obeservasi peneliti pada hari Rabu tanggal 19 
Juli  2017 siswa yang mengikuti pembelajaran Ilmu Hadits adalah 34 
siswa. Semua siswa duduk dengan rapi dalam keadaan sudah 
mempersiapkan buku pelajaran masing-masing di atas meja. Bapak Sayid 
membuka pembelajaran Ilmu Hadits dengan mengucapkan salam. Bapak 
Sayid mengulas dan menerangkan kembali pembelajaran Ilmu Hadits 
sebelumnya (akhir semester) kelas X yaitu pada pembahasan pengertian 
Ilmu Hadits. Kemudian Bapak Sayid melanjutkan materi pembelajaran 
Ilmu Hadits selanjutnya yaitu Rijal al-Hadits. 
Pernyataan di atas diperkuat oleh  (wawancara sdr.Miftah selaku 
siswa kelas XI Agama, Rabu tanggal 19 Juli 2017) menjelaskan bahwa, 
pelaksanaan pembelajaran Ilmu Hadits dimulai dengan salam. Setelah 
Bapak Sayid memandu siswa untuk membaca bismillah bersama-sama 
sebelum memulai materi pembelajaran. Setelah itu menanyakan 
kehadiran dan kabar santri. Kemudian mengulang kembali materi 
pembelajaran sebelumnya dengan cara mengajukan pertanyaan.  
2. Tahap instruksional 
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, dalam pelaksanaan 
pembelajaran Ilmu Hadits Bapak Sayid menjelaskan materi pembelajaran 
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Ilmu Hadits dengan stategi ceramah. Siswa mengikuti pembelajaran Ilmu 
Hadits dengan metode problem solving dengan serius mendengarkan 
materi pembelajaran yang dijelaskan Bapak Sayid. Siswa juga dalam 
keadaan tenang namun terkadang bertanya teman di samping untuk 
menanyakan kata-kata asing yang Bapak Sayid yang belum dimengerti.  
Setelah siswa diberi waktu beberapa menit untuk menulis apa 
yang telah difahami, Bapak Sayid menunjuk beberapa santri untuk 
menjelaskan apa yang telah siswa fahami dari materi yang telah 
disampaikan pada saat itu. Setelah semua siswa faham dengan materi 
yang telah disampaikan Bapak Sayid membagi menjadi 4 kelompok, 
kemudian menerangkan tugas apa saja yang mereka harus lakukan, 
setelah itu setiap kelompok diberi kertas yang berisi pertanyaan (masalah) 
yang harus dipecahkan oleh siswa kemudian ketua kelompok memilih 
kertas yang dibawa oleh Bapak Sayid, setelah itu setiap kelompok 
membuka kertas dan memahami pertanyaan atau permasalahan yang ada 
dikertas masing-masing.  
Kemudian setiap kelompok membagi tugas masing-masing, ada 
yang mencari buku-buku diperpustakaan, ada yang diskusi, dan ada yang 
sebagai seketaris kelompok. Bapak sayid meminta daftar kelompok 
masing-masing kemudian semua kelompok sudah mngumpulkan data 
nama kelompok ke Bapak Sayid. Waktu sudah menunjukkan pukul 09.30 
dan bel berbunyi menandakan jam pelajaran selesai dan waktu istirahat 
telah tiba. Bapak Sayid mengakhiri pelajaran dan menyuruh melanjutkan 
minggu depan lagi, kemudian beliau memberikan salam penutup setelah 
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itu beliau meninggalkan kelas dan para siswa juga mulai keluar kelas 
untuk istirahat. (Observasi pada hari Rabu tanggal 19 Juli 2017). 
Tabel 4.1 Daftar Nama Kelompok Ilmu Hadits  
 
NO 
 
KELOMPOK 
 
NAMA 
 
PERTANYAAN/MASALAH 
1.  
 
 
 
KELOMPOK  
         1 
 
Ahmad  
 
Bagaimana jika ada seseorang 
yang berpakaian kaos dan celana 
jeans memakai topi kemudian 
ceramah tentang Agama didepan 
kalian ? 
Ana 
Pras 
Jannah 
Karimatul 
Kusuma 
Neni 
Tri 
Tyas 
2  
 
 
 
 
KELOMPOK 
2 
Diyah  
 
 
Bagaimana jika ada seseorang 
yang berpakaian baju koko dan 
mengenakan sarung serta kopyah 
dan memakai surban ceramah 
didepan kalian ? 
Isti 
Silvi 
Rofi’ 
Lailatul 
Asiah 
Nia 
Ummi 
Zulfa 
3  
 
 
 
KELOMPOK           
3 
 
 
Nazila   
Bagaimana jika ada seseorang 
yang berpakaian kaos dan celana 
jeans memakai topi kemudian 
ceramah tetntang Agama didepan 
kalian ? 
Mawar 
Tri 
Hanif 
Lina 
Miftah 
Nisa 
Nur 
4  
 
 
 
KELOMPOK      
4 
Tya  
 
Bagaimana jika ada seseorang 
yang berpakaian baju koko dan 
mengenakan sarung serta kopyah 
dan memakai surban ceramah 
didepan kalian ? 
Retno 
Sari 
Luluk 
Bekti 
Tutik 
Reza 
Zahro  
 
Dan observasi dilanjutkan pada hari Senin tanggal 24 Juli 2017 pada 
pukul 13.00 di kelas XI Agama MAN Tempursari Mantingan Ngawi. Pada 
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pukul 13.00 bel berbunyi menandakan bahwa sudah berakhirnya waktu 
istirahat dan mulainya jam pelajaran. Pukul 13.10  WIB semua siswa sudah 
berada didalam kelas dan menunggu guru (Bapak Sayid) datang, setelah 
Bapak Sayid datang beliau memberikan salam kemudian mengabsen siswa, 
pada hari itu semua kelas XI Agama masuk semua. Dan beliau lalu 
memerintahkan siswa untuk duduk sesuai dengan kelompok yang sudah 
dibentuk hari rabu kemaren, setelah semua siwa duduk dikelompok masing-
masing beliau memerintahkan para siswa untuk melanjutkan tugas masing-
masing, diberi waktu untuk mencari referensi diperpustakaan 30 menit, untuk 
berdiskusi dengan kelompok masing-masing 30 menit. Dan jam pelajaran 
yang tersisa tinggal 30 menit lagi, karena jam pelajaran tinggal 30 menit pada 
hari itu yang mempresentasikan tugasnya hanya 2 kelompok yaitu kelompok 
1 dan 3, setiap kelompok diberi waktu 15 menit untuk presentasi didepan 
kelas. (Observasi pada hari Senin 24 Juli 2017) 
Kelompok 1 mempresentasikan pertanyan/masalah yang mereka 
diskusikan atau mereka pecahkan. Kelompok pertama beranggotakan 9 orang 
yaitu Ahmad, Ana, Pras, Jannah, Karimatul, Kusuma, Neni, Tri, Tyas. Ketua 
kelompok satu yaitu Ahmad da seketaris kelompok satu adalah Ana. 
Kelompok satu mendapatkan pertanyaan/permasalahan “Bagaimana jika ada 
seseorang yang berpakaian kaos dan celana jeans memakai topi kemudian 
ceramah tentang Agama didepan kalian ?” . Ketua kelompok (Ahmad) 
membuka presentasinya dengan mengucapkan salam serta berterima kasih 
kepada Bapak Guru (Bapak Sayid) dan kelompok-kelompok yang lain karena 
sudah mau mendengarkan dan memperhatikan kelompoknya untuk presentasi 
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didepan kelas kemudian Ahmad memperkenalkan angota kelompoknya satu 
persatu kepada kelompok lain. Setelah ketua kelompok (Ahmad) selesai 
memperkenalkan anggotanya, mereka mulai presentasi dengan apa yang 
sudah mereka diskusikan dan pecahkan masalah yang telah meraka dapat.  
Setelah selesai mempresentasikan hasil diskusi mereka, Ahmad 
mempersilahkan kepada kelompok lain untuk memberi masukan (saran) dan 
mempersilahkan kelompok lain untuk bertanya jika ada sesuatu yang belum 
faham. Ada salah satu siswa yang memberikan masukan “ketika presentasi 
dimohon untuk membesarkan volume suara mereka khusunya yang 
perempuan agar yang belakang itu kedengeran” (N). Dan masukan itu 
diterima oleh kelompok satu kemudian ketua kelompok satu (Ahmad) 
mempersilahkan lagi jika adayang ingin memberikan masukan atau bertanya 
lagi tetapi setelah ditunggu 3 menit tidak ada yang memberikan masukan lagi 
apalagi bertanya. Karena mereka sudah presentasi didepan kelas selama 15 
menit akhirnya ketua kelompok (Ahmad) menutup presentasi mereka dengan 
mengucapkan terimakasih dan meminta maaf jika ada kekurangan saat 
presentasi kemudian ketua kelompok (Ahmad) memberikan salam penutup 
kepada teman-teman satu kelasnya.  
Setelah kelompok satu selesai dan kembali ke tempat duduk masing-
masing kemudian dilanjutkan kelompok tiga maju didepan kelas untuk 
presentasi. Kelompok tiga beranggotakan 8 siswa yaitu Nazila, Mawar, Tri, 
Hanif, Lina, Miftah, Nisa dan Nur. Ketua kelompok tiga adalah Hanif dan 
seketarisnya adalah Nur. Kelompok tiga mendapatkan 
petanyaan/permasalahan yang sama dengan kelompok satu yaitu “Bagaimana 
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jika ada seseorang yang berpakaian kaos dan celana jeans memakai topi 
kemudian ceramah tentang Agama didepan kalian ?” . Ketua kelompok 
(Hanif) membuka presentasinya dengan mengucapkan salam serta berterima 
kasih kepada Bapak Guru (Bapak Sayid) dan kelompok-kelompok yang lain 
karena sudah mau mendengarkan dan memperhatikan kelompoknya untuk 
presentasi didepan kelas kemudian Hanif memperkenalkan anggota 
kelompoknya satu persatu kepada kelompok lain.  
Setelah ketua kelompok (Hanif) selesai memperkenalkan anggotanya, 
mereka mulai presentasi dengan apa yang sudah mereka diskusikan dan 
pecahkan masalah yang telah meraka dapat. Setelah selesai 
mempresentasikan hasil diskusi mereka, Hanif mempersilahkan kepada 
kelompok lain untuk memberi masukan (saran) dan mempersilahkan 
kelompok lain untuk bertanya jika ada sesuatu yang belum faham. Ada salah 
satu siswa yang memberikan masukan “ketika presentasi dimohon untuk 
tidak tergesa-gesa dalam menyampaikan hasil diskusinya” (J dan S). Dan 
masukan itu diterima oleh kelompok tiga kemudian ketua kelompok tiga 
(Hanif) menanggapi masukan tersebut dan tanggapan Hanif adalah “kami 
kelompok tiga meminta maaf kalau kami mempresentasikanya tergesa-gesa 
karena waktunya tinggal sedikit dan sebentar lagi waktunya pulang”. Setelah 
Hanif memberikan tanggapan tersebut lalu ada yang bertanya “ bagaimanna 
kalau yang ceramah itu berpakaian sopan dan bersih tapi dia tidak bisa 
dipercaya?” (Im) kemudian kelompok tia mendiskusikan pertanyaan tersebut 
selama 3 menit.  
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Setelah menit berlalu kemudian kelompok tiga menjawab pertanyaan 
tadi diwakilkan oleh Miftah jawabannya adalah “tergantung kepada kita yang 
mendengarkan ceramah tersebut sebab jika ceramah yang disampaikan 
bermanfaat bagi kita dan tidak merugikan kita boleh-boleh saja karena ada 
sebuah hadis yang mengatakan bahwa jangan melihat siapa yang 
menyampaikan tetapi lihatlah apa yang disampaikannya (isi ceramah 
tersebut) mohon maaf kita lupa bagaimana bunyi hadisnya dan periwatnya” 
karena tidak terasa mereka sudah presentasi didepan kelas selama 15 menit 
bel pulang pun berbunyi akhirnya ketua kelompok tiga (Hanif) menutup 
presentasi mereka dengan mengucapkan terimakasih dan meminta maaf jika 
ada kekurangan saat presentasi kemudian ketua kelompok (Hanif) 
memberikan salam penutup kepada teman-teman satu kelasnya. 
 Setelah itu Bapak Sayid akan melanjutkannya pertemuan yang akan 
datang dan meminta kelompok selanjutnya unuk lebih menguasai materi lagi 
dan memahami pertanyaan/permasalahan yang telah didapat supaya diskusi 
selanjutnya bisa berjalan lebih baik lagi dan lebih aktif lagi. Kemudian ketua 
kelas memimpin do’a pulang dan do’a akhir majelis, setelah selesai berdoa 
guru mengucapkan salam lalu meninggalkan kelas. (Observasi pada hari 
Senin 24 Juli 2017) 
Penelitian dilanjutkan lagi pada hari Rabu 26 Juli 2017 pukul 08.00-
09.30. pada hari ini masih melanjutkan presentasi yang kemaren, sekarang 
waktunya kelompok dua dan empat untk mempresentasikan hasil diskusi 
mereka. Pukul 08.00 WIB guru (Bapak Sayid) sudah datang dikelas dan 
semua siswa kelas XI Agama sudah masuk dikelas juga, mereka sudah siap 
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melanjutkan presentasi kemaren. Pertama-tama guru memberi salam kepada 
siswa lalu mengbsen siswa dan menanyakan kabar mereka, pada hari itu 
semua siswa kelas XI Agama masuk semua tetapi ada tiga anak yang masih 
diluar kelas karena masih dikamar mandi, tiada lama kemudian tiga siswa itu 
datang dan meminta maaf serta meminta izin ke Bapak Sayid untuk bisa 
mengikuti pelajaran Ilmu Hadits dan beliau mengizinkan masuk untuk 
mengikuti pelajaran.  
Kemudian beliau menyuruh kelompok dua dan kelompok empat 
untuk melanjutkan presentasi, setelah itu kelompok dua maju kedepan kelas. 
Kelompok dua beranggotakan 8 siswa yaitu Diyah, Isti, Silvi, Rofi’, Lailatul, 
Asiah, Nia, Ummi, dan Zulfa. Ketua kelompok dua adalah Rofi’ dan seketaris 
kelompok dua adalah Zulfa. Kelompok dua mendapatkan 
pertanyaan/permasalahan tentang “Bagaimana jika ada seseorang yang 
berpakaian kaos dan celana jeans memakai topi kemudian ceramah tentang 
Agama didepan kalian ?” ketua kelompok dua (Rofi’) membuka presentasi 
dengan salam dan menyampaikan hasil diskusi mereka kemudian dibuka 
pertanyaan. Dan salah satu dari kelompok satu ada yang bertanya, kemudian 
kelompok satu bertanya dan dijawab oleh kelompok dua karena tidak terasa 
waktu sudah berjalan selama 15 menit maka presentasi diakhiri dan ketua 
kelompok meminta maaf atas kurangnya waktu atau kelompok mereka 
menyadari belum bisa mengatur waktu yang tepat. Setelah itu ketua 
kelompok mengakhirinya dengan salam. (Observasi pada hari Rabu 26 Juli 
2017) 
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Langkah-langkah metode problem soving dalam mata pelajaran Ilmu 
Hadits pada kelas XI Agama di MAN Temursari Mantingan Ngawi tahun 
pelajaran 2017/2018. Setelah melakukan penelitian peneliti menemukan 
langkah-langkah metode problem solving adalah : 
1. Masalah yang disiapkan oleh guru mata pelajaran Ilmu Hadits (Bapak 
Sayid) adalah bagaimana Bagaimana jika ada seseorang yang berpakaian 
kaos dan celana jeans memakai topi kemudian ceramah tetntang Agama 
didepan kalian ? dan Bagaimana jika ada seseorang yang berpakaian baju 
koko dan mengenakan sarung serta kopyah dan memakai surban ceramah 
didepan kalian ? 
2. Guru Ilmu Hadits (Bapak Sayid) meminta siswa untuk memecahkan 
masalah diatas sesuai dengan kelompok masing-masing. 
3. Siswa menganalisis masalah yang diberikan oleh guru (Bapak Sayid) 
dengan cara siswa memahami terlebih masalah yang diperoleh oleh 
kelompoknya. 
4. Siswa mengumpukan referensi atau data lainnya contohnya buku yang 
ada di perpustakaan da pengalam (jika ada salah satu dari kelompoknya 
mempunyai atau pernah mengalami permasalahan yang berkaitan dengan 
masalah yang diperoleh). 
5. Siswa berdisukusi dengan kelompoknya masing-masing dan menuliskan 
jawaban yang telah didiskuikannya kemudian menulis jawaban tersebut 
dikertas yang telah disediakan oleh guru.  
6. Setelah  semua kelompok selesai menuliskan jawaban, setip kelompok 
mendiskusikan kembali jawaban mereka apakah sudah benar. 
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7. Setelah masing-masing kelompok sudah merasa menemukan jawaban 
yang benar kemudian mereka memberikan kesimpulan jawaban yang 
telah diselesaikan tersebut. 
8. Setelah itu setiap kelompok maju ke depan kelas secara bregantian untuk 
mempresentasikan jaaban yang telah didiskusikan oleh kelompok masing-
masing. kemudian kelompok yang lain mendengarkan, memberi masukan 
dan menanyakan sesuatu yang belum difahami yang berkaitan dengan 
permasalahan yang sedang dibahas. Setelah semua kelompok selesai 
mempresentasikan tugas masing-masing, guru (Bapak Sayid) memberikan 
kesimpulan tentang Rijal al-Hadits. (Observasi pada hari Rabu 26 Juli 
2017) 
Ciri-ciri metode problem solving dalam mata pelajaran Ilmu Hadits 
pada kelas XI Agama di MAN Tempursari Mantingan Ngawi tahun pelajaran 
201702018. Setelah melakukan penelitian di MAN peneliti menemukan ciri-
ciri dari metode problem solving sebagaimana yang disebutkan oleh Martinis  
Yamin dan Bansu Ansari (2008:82) adalah sebagai berikut : 
1. Siswa kelas XI Agama di MAN Tempursari Ngawi melakukan kerja kerja 
kelompok dengan membentuk empat kelompok, setiap kelompok 
memiliki anggota delapan samapai sembilan siswa. 
2. Tugas atau masalah yang diselesaikan adalah sebuah permasalahan atau 
kejadian yang terjadi dilingkungan sekitar yaitu tentang bagaimana 
pakaian seorang pendakwah atau penceramah Agama, dan bisa 
dipecahkan oleh siswa atau masing-masing  kelompok. Masing-masing 
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Kelompok itu memiliki jawaban yang berbeda-beda meskipun 
permasalahannya sama. 
3. Didalam proses pembembelajaran Ilmu Hadits dengan metode problem 
solving guru Ilmu Hadits (Bapak Sayid) dan siswa klas XI Agama 
menggunakan strategi lainya seperti ceramah, tanya jawab bukan hanya 
diskusi saja. 
4. Hasil pemecahan masalah didiskusikan dan dipresentasikan satu kelas 
dengan caramaju sat kelompok secara bergantian. 
Kelebihan  problem solving dalam mata pelajaran Ilmu Hadits pada 
kelas XI Agama di MAN Tempursari Mantingan Ngawi tahun pelajaran 
2017/2018. Setelah melakukan penelitian di MAN Tempursari Mantingan 
Ngawi peneliti mendapatkan beberapa kelebihan metode problem solving 
pada mata pelajaran Ilmu Hadits antara lain sebagai berikut: 
1. Siswa menjadi lebih faham dengan materi yang sedang dipelajari pada 
saat itu yaitu tentang Rijal al-Hadits 
2. Siswa kelas XI Agama menjadi lebih kreatif dan aktif 
3. Pegetahuan siswa kelas XI Agama menjadi bertambah karena dengan 
membaca dan mencari buku referensi lain selain buku LKS dan buku 
paket  
4. Rasa tanggung jawab siswa lebih tumbuh karena meskipun itu 
berkelompok tetapi mereka mempunyai tugas masing-masing 
5. Metode problem solving memberikan kesempatan siswa untuk 
mengaplikasikan pengetahuan yang sudah mereka miliki dari luar 
sekolah dan dalam kehidupan sehari-hari mereka. 
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Kelemahan problem solving dalam mata pelajaran Ilmu Hadits pada 
kelas XI Agama di MAN Tempursari Mantingan Ngawi tahun pelajaran 
2017/2018. Setelah melakukan penelitian di MAN Tempursari Mantingan 
Ngawi peneliti mendapatkan beberapa kelemahan metode problem solving 
pada mata pelajaran Ilmu Hadits antara lain adalah  
1. Keberhasilan metode problem solving mensyaratkan banyak persiapan 
sedangkan di MAN Tempursari Mantingan Ngawi masih kurang banyak 
persiapan di antaranya buku-buku referensi lainnya yang kurang lengkap, 
terbatasnya waktu siswa untuk berdiskusi. 
2. Sebagian siswa belum faham betul dengan permasalahan/pertanyaan yang 
diberikan guru. 
3. Ketika diskusi ada sebagian siswa yang cuma mencari referensi (buku) 
tidak ikut memberikan pendapatnya. 
4. Ada siswa yang gaya belajarnya menyendiri dan memilih untuk ngikut 
jawaban dari teman yang lain. 
Faktor Pendukung Dan Penghambat Metode Problem Solving Dalam 
Pembelajaran Ilmu Hadits Di MAN Tempursari Mantingan Ngawi : 
1. Faktor Pendukung Metode Problem Solving Dalam Pembelajaran Ilmu 
Hadits Di MAN Tempursari Mantingan Ngawi: 
a. Tersedianya multimedia yang baik disetiap kelasnya sehingga 
memudahkan dalam pemberian materi ketika pembelajaran 
berlangsung. (Wawancara dengan Bapak Sayid, 26 Juli 2017) 
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b. Alat peraga dalam pembelajaran Al-Quran yang paling memadai 
ini menjadikan pembelajaran menjadi lebih berjalan dengan lancar 
dan baik. (Wawancara dengan Bapak Sayid, 26 Juli 2017) 
c. Metode yang menarik maka akan membuat pembelajaran itu dapat 
berjalan dengan lancar, karena peserta didik senang untuk belajar 
dikelas. (Wawancara dengan Miftah, 24 Juli 2017) 
d. Adanya konsistensi antara peserta didik dan guru, sehingga 
pembelajaran dapat berjalan sesuai yang diinginkan. (Observasi 
dikelas, 26 Juli 2017) 
Sesuai dengan hasil wawancara dan observasi diatas maka 
faktor pendukung metode problem solving dalam pembelajaran Illmu 
Hadits di MAN Tempursari Mantingan Ngawi sesuai dengan teori 
Martinis Yasmin dan Bansu Iantasari (2008:83). 
2. Faktor Penghambat Metode Problem Solving Dalam Pembelajaran 
Ilmu Hadits Di MAN Tempursari Mantingan Ngawi sebagai berikut:  
a. Tidak adanya kesinambungan antara peserta didik, guru, orang 
tua wali. Misalnya disekolah diajarkan hal-hal yang berkaitan 
dengan dengan pembelajaran, namun dirumah tidak diperhatikan 
oleh orang tua. (Wawancara dengan Bapak Sayid, 24 Juli 2017) 
b. Peserta didik dari rumah sendiri, internal. Peserta didik masih 
kurang pendampingan dirumah dalam pergaulannya. Dapat 
dikatakan salah pergaulan, salah memilih teman, ia suka jalan-
jalan ketika dalam pembelajaran. Jadi kadang-kadang juga 
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peserta didik kurang merespon apa yang di sampaikan oleh guru. 
(Wawancara dengan Nur 24 Juli 2017) 
c. Teknologi yang canggih, disatu sisi hal ini sangat mengganggu 
dalam proses pembelajaran yang berlangsung. (Wawancara 
dengan Bapak Sayid 24 Juli 2017) 
d. Guru yang kurang peduli terhadap peserta didik yang kurang 
memperhatikan peserta didik yang membutuhkan perhatian lebih. 
(observasi, 19 Juli 2017) 
e. Wali murid berpandangan juga lebih mengharapkan pada kognitif 
yang baik, sangat jarang sekali orang tua yang mengharapkan 
tingkat spiritual yang baik. (Wawancara dengan Bapak Sayid 24 
Juli 2017) 
f. Peserta didik yang masih maunya bermain-main saja tidak 
belajar. Dan sering adanya troubel maker dalam kelas yang mana 
ia tidak mau melakukan kegiatan yang sama dengan teman-teman 
yang lain. (Observasi, 24 Juli 2017) 
Sesuai dengan hasil wawancara dan observasi diatas maka 
faktor pendukung metode problem solving dalam pembelajaran Illmu 
Hadits di MAN Tempursari Mantingan Ngawi sesuai dengan teori 
Wina Sanjaya (2009:221). 
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C. Interpretasi Hasil Penelitian 
1. Implementasi metode pembelajaran problem solving dalam 
pembelajaran Ilmu Hadits kelas XI Agama di MAN Tempursari 
Mantingan Ngawi. 
Setelah data diketahui sebagaimana peneliti sajikan pada fakta 
temuan di atas, maka sebagai tindak lanjut dari penelitian ini adalah 
menganalisis data-data yang telah terkumpul. Pada uraian ini, peneliti 
akan menyajikan uraian bahasan sesuai dengan temuan penelitian, 
sehingga pembahasan ini akan mengintegrasikan temuan yang ada 
sekaligus memodifikasikan dengan teori yang ada. Sebagaimana dalam 
teknik analisis, penelitian ini menggunakan analisis kualitatif deskriptif 
(pemaparan) dari data yang didapatkan baik melalui observasi, 
dokumentasi, dan wawancara dari pihak yang mengetahui tentang data 
yang dibutuhkan selanjutnya dari hasil tersebut dikaitkan dengan teori 
yang ada di antaranya sebagai berikut: 
Pada saat berdirinya, tahun 1968, Madrasah ini berlokasi di dusun 
Tempursari-Tambakboyo dan berstatus sebagai Madrasah Aliyah Swasta 
(MAS). Madrasah ini didirikan oleh para tokoh masyarakat dusun 
Tempursari yang dimotori oleh K.H Raden Sulamul Hadi, seorang pejabat 
Departemen Agama RI. 
Melalui SK Menteri Agama Nomor 6 Tahun 1970 Madrasah ini 
memperoleh status Penegrian dengan nama MAN Tempursari. Sepuluh 
tahun kemudian, tahun 1980, MAN Tempursari dipindah ke kota 
kecamatan Mantingan. Di sinilah MAN Tempursari tumbuh berkembang 
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menjadi MAN yang cukup besar dan tertua dikabupaten Ngawi. 
Madrasah ini pernah meraih prestasi sebagai MAN Teladan Propinsi Jawa 
Timur pada tahun 1981.  
Pada mulanya tahun 2010 baru di buka jurusan Agama di MAN 
Tempursari Mantingan Ngawi awalnya jumlah siwa kurang dari 20 orang 
karena tahun itu baru di buak juruan baru dan para siswa kelas X masih 
banyak yang belum tahu tentang jurusan Agama. Namun seiring 
pergantian tahun ajaran baru jumlah siswa kela Agama menjadi semakin 
bertambah. 
Sebagai Madrasah Aliyah yang ada jurusan Agama dalam 
pelaksaa proses belajar lebih banyak tentang soal Agama, antara lain yaitu 
Ushul Fiqh, Ilmu Hadits, Ilmu Kalam, Ilmu Tafsir dan semua itu tidak ada 
dijirusan IPA maupun IPS. Pelajaran Ilmu Hadits dengan metode problem 
solving namun yang terjadi karakter siwa berbeda-beda. Ada yang 
menerima pembelajaran Ilmu Hadits dengan mudah namun ada yang 
membutuhkan strategi dan metode yang lain agar semua siswa mudah 
memahami pelajaran yang sedang dipelajarai. Pembelajaran Ilmu Hadits 
ini dilaksanakan pada hari Senin pukul 13.00-14.30 WIB. Adapun untuk 
Rabu pukul 08.00-09.30 WIB. 
Pelaksanaan pembelajaran secara umum memiliki beberapa 
tahapan yaitu tahap prainstruksional, tahap instruksional, dan tahap 
evaluasi dan tindak lanjut. Sesuai dengan teori Abdul Majid (2014:27) 
pelaksanaan pembelajaran terdapat tiga tahap yaitu tahap prainstruksional 
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(pembukaan), tahap instruksional (inti), dan tahap evaluasi dan tindak 
lanjut (penutup). 
1. Tahap Prainstruksional 
Tahap prainstruksional adalah tahap pendahuluan dalam 
pelaksanaan pembelajaran. Sesuai dengan pengamatan peneliti, Guru 
melakukan tahap pendahuluan ini seperti menanyakan kabar santri, 
membahas materi pembelajaran sebelumnya dengan cara bertanya 
kepada santri atau dengan cara menunjuk salah satu santri untuk 
memberikan jawaban materi sebelumnya. 
2. Tahap Instruksional 
Tahap instruksional atau juga disebut dengan tahap inti, 
dimana materi pembelajaran berikan dengan menyampaikan tujuan, 
menggunakan alat bantu yang sesuai. Adapun tujuan dari 
pembelajaran Ilmu Hadits dengan metode problem solving adalah 
agar siswa bisa memahami ilmu tentang Ilmu Hadits yang telah di 
pelajari dan dapat dengan harapan mampu mengaplikasikannya dalam 
kehidupan sehari-hari di pondok maupun bersosialisasi di sekitar 
masyarakat. Selain itu, pembelajaran Ilmu Hadits dengan metode 
problem solving sangatlah penting bagi siswa untuk menambah ilmu 
dalam segi agama. Kemudian pembelajaran Ilmu Hadits ini juga 
untuk meningkatkan pengetahuan sehingga siswa menjadi lebih 
paham dan menambah antusias siswa. Hal yang penting yaitu di MAN 
Tempursari Mantingan Ngawi jurusan Agama siswa memahami Ilmu 
Hadits dengan dalil-dalilnya, tidak hanya sekedar mengetahui apa 
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yang sedang di pelajari, tetapi elajaran yang sudah di dapat di 
sekolahan bisa bermanfaat saat mereka dewasa nanti apalagi kalau 
mereka terjun di dunia dakwah. 
Materi pembelajaran dan metode pembelajaran adalah bagian 
terpenting dan inti dalam pelaksanaan pembelajaran Ilmu Hadits maka 
perlu diperhatikan dan disesuaikan dengan perkembangan siswa. 
Dalam pelaksanaan pembelajaran Ilmu Hadits dengan metode 
problem solving membahas materi tentang syarat-syarat Rijal al-Hadis 
adalah syarat-syarat. Dalam setiap pertemuan materi yang 
disampaikan hanya sebatas sub bab saja tidak satu bab harus selesai 
dalam satu kali pertemuan, seperti contohnya pada bab Rijal al-Hadist 
ada beberapa sub bab seperti pengertian, syarat-syarat, gelar-gelar dan 
Tabaqah Hadits.  
Metode adalah suatu cara yang tepat untuk menyampaikan 
materi pembelajaran Ilmu Hadits dalam mencapai tujuan yang 
diinginkan. Metode yang digunakan disesuaikan dengan materi, guru 
maupun keadaan siswa. Metode ini untuk membantu siswa saat 
pembelajaran Ilmu Hadits dengan problem solving. Dalam hal ini Pak 
Sayid menggunakan metode problem solving. Metode problem 
solving adalah suatu metode pembelajaran berbasis masalah, metode 
problem solving bukan hanya sekedar metode mengajar tetapi juga 
merupakan suatu metode berpikir yakni pembelajaran yang berpusat 
pada pemecahan suatu masalah oleh siswa melalui kerja kelompok 
dimana siswa dihadapkan pada suatu kondisi bermasalah dan harus 
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menemukan sejumlah strategi untuk dapat memecahkan masalah 
tersebut serta mampu mengaplikasikan dengan hukum-hukum dan 
mengaitkannya dengan lingkungan. 
Pelaksanaan pembelajaran dengan metode problem solving 
Pak Sayid menyampaikan materi sedangkan siswa mendengarkan 
kemudian dilanjutkan dengan sesi tanya jawab tentang materi yang 
belum dimengerti atau dipahami, kemudian dilanjutkan pembentukan 
kelompok dan diskusi. Dalam metode problem solving strategi lainnya 
yang Pak Sayid gunakan adalah ceramah, tanya jawab supaya 
pendekatan emosional terhadap siswa bisa menyatu dengan 
menanyakan kabar dan memberikan motivasi kepada siswa. Kedua, 
pendekatan rasional, dalam pembelajaran Ilmu Hadits Pak Sayid 
selalu memberikan contoh fakta dalam kehidupan sehari-hari seperti 
pada memberikan contoh seperti jika ada yang menyampaikan hadist 
adalah orang yang pelupa itu perlu di teliti lagi haditsnya.  Ketiga, 
pendekatan fungsional yaitu menyajikan materi sesuai dengan 
kehidupan sehari-hari siswa seperti materi Rjal al-Hadits pada syarat-
syarat Rijal al-Hadits. Keempat, pendekatan keteladanan yaitu ustadz 
Ilyas Hasan menjadi figur atau cerminan seperti  berusaha menjadi 
guru yang patut untuk dicontoh. 
Media adalah alat bantu untuk membantu mencapai tujuan 
yang disesuaikan dengan pembelajaran Ilmu Hadits dengan metode 
problem solving. Dalam pelaksanaan pembelajaran Ilmu Hadits 
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dengan metode problem solving  Pak Sayid menggunakan media 
papan tulis, laptop dan LCD untuk menerangkan materi pembelajaran. 
3. Tahap Evaluasi dan Tindak Lanjut 
Pada tahap ketiga ini adalah tahap terakhir pada pelaksanaan 
pembelajaran Ilmu Hadits dengan metode problem solving. pada tahap 
ini pelaksanaan pembelajaran Ilmu Hadits sudah sesuai dengan 
beberapa prinsip dalam kegiatan penutup yaitu menyimpulkan materi 
pembelajaran, memberikan tugas, menyampaikan materi yang akan 
dibahas pembelajaran selanjutnya. 
 
b. Faktor penghambat dan pendukung dari pelaksanaan metode 
pembelajaran problem solving dalam pembelajaran Ilmu Hadits di 
MAN Tempursari Mantingan Ngawi. 
Faktor pendukung dan penghambat metode problem solving dalam 
pembelajaran Ilmu Hadits Di MAN Tempursari Mantingan Ngawi : 
1. Faktor pendukung metode problem solving dalam pembelajaran Ilmu 
Hadits di MAN Tempursari Mantingan Ngawi: 
Tersedianya multimedia yang baik disetiap kelasnya sehingga 
memudahkan dalam pemberian materi ketika pembelajaran 
berlangsung. Dengan adanya alat peraga dalam pembelajaran Ilmu 
Hadits yang memadai menjadikan pembelajaran menjadi lebih 
berjalan dengan lancar dan baik. Metode yang menarik maka akan 
membuat pembelajaran itu dapat berjalan dengan lancar, karena 
peserta didik senang untuk belajar di kelas. Adanya konsistensi antara 
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peserta didik dan guru, sehingga pembelajaran dapat berjalan sesuai 
yang diinginkan. 
2. Faktor penghambat metode problem solving dalam pembelajaran 
Ilmu Hadits di MAN Tempursari Mantingan Ngawi: 
Tidak adanya kesinambungan antara peserta didik, guru, orang 
tua wali, misalnya disekolah diajarkan hal-hal yang berkaitan dengan 
dengan pembelajaran, namun di rumah tidak diperhatikan oleh orang 
tua. Peserta didik dari rumah sendiri, internal. Peserta didik masih 
kurang pendampingan di rumah dalam pergaulannya. Dapat dikatakan 
salah pergaulan, salah memilih teman, ia suka jalan-jalan ketika dalam 
pembelajaran. Jadi kadang-kadang juga peserta didik kurang 
merespon apa yang di sampaikan oleh guru. Guru yang kurang peduli 
terhadap peserta didik yang kurang memperhatikan peserta didik yang 
membutuhkan perhatian lebih. Wali murid berpandangan juga lebih 
mengharapkan pada kognitif yang baik, sangat jarang sekali orang tua 
yang mengharapkan tingkat spiritual yang baik. Terkadang seserta 
didik yang masih maunya bermain-main saja tidak belajar. Dan sering 
adanya troubel maker dalam kelas yang mana ia tidak mau melakukan 
kegiatan yang sama dengan teman-teman yang lain. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
1. Implementasi Metode Problem Solving Dalam Pembelajaran Ilmu Hadits 
Kelas XI Agama Di MAN Tempursari Mantingan Ngawi Langkah-langkah 
yang dilakukan adalah yang pertama guru mengidentifikasi masalah, 
masalah yang disajikan mengenai masalah orang yang menyampaikan 
Hadist. Kedua guru menjelaskan usaha-usaha yang seharusnya peserta 
didik lakukan untuk menyelesaikan masalah tersebut kemudian guru 
menjelaskan bagaimana proses pembelajaran akan berlangsung. Ketiga 
peserta didik dibebaskan memilih sebuah strategi yang akan diterapkan 
pada tiap kelompok masing-masing. Guru hanya memfasilitasi dan 
mengontrol peserta didik agar proses dapat berjalan dengan baik. 
Selanjutnya setiap kelompok mempunyai beberapa strategi yang 
diterapkan oleh peserta didik. Diantaranya yaitu mencari referensi di 
perpustakaan, ada juga yang membaginya di tiap masing-masing peserta 
didik ada yang mencatat pertanyaan dan mereka mendiskusikannya 
bersama-sama. Dan yang terakhir adalah Mengevaluasi hasil secara 
bersama-sama, kemudian guru memberikan penjelasan mengenai hasil 
yang mereka dapatkan dari masing-masing kelompok dengan strategi 
penyelesaian masalah yang mereka pilih. Dalam pembelajaran pun banyak 
strategi yang diterapkan didalamnya diantaranya yaitu ceramah, diskusi, 
tanya jawab, dan penugasan. 
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Namun penggunaan metode problem solving dalam mata pelajaran 
Ilmu Hadist di MAN Tempursari Mantingan Ngawi belum bisa sepenuhnya 
karena permasalahan yang diberikan oleh guru kepada siswa masih berupa 
pertanyaan, belum berupa permasalahan. Pertanyaan yang diberikan oleh 
guru antara kelompok satu dengan kelompok lain ada yang sama. 
2. Faktor Pendukung Dan Penghambat Metode Problem Solving Dalam 
Pembelajaran Ilmu Hadits di MAN Tempursari Mantingan Ngawi : 
Faktor pendukung metode problem solving dalam pembelajaran 
Ilmu Hadits di MAN Tempursari Mantingan Ngawi antara lain yaitu 
tersedianya multimedia yang baik disetiap kelasnya sehingga memudahkan 
dalam pemberian materi ketika pembelajaran berlangsung. Alat peraga 
dalam pembelajaran yang paling memadai ini menjadikan pembelajaran 
menjadi lebih berjalan dengan lancar dan baik. Metode yang menarik maka 
akan membuat pembelajaran itu dapat berjalan dengan lancar, karena 
peserta didik senang untuk belajar dikelas. Dan adanya konsistensi antara 
peserta didik dan guru, sehingga pembelajaran dapat berjalan sesuai yang 
diinginkan. 
Faktor yang menghambat pembelajaran Ilmu Hadits dengan 
menggunakan metode problem solving di MAN Tempursari Mantingan 
Ngawi yaitu pertama tidak adanya kesinambungan antara peserta didik, 
guru, orang tua wali. Misalnya disekolah diajarkan hal-hal yang berkaitan 
dengan dengan pembelajaran, namun dirumah tidak diperhatikan oleh 
orang tua. Kedua peserta didik dari rumah sendiri, internal. Peserta didik 
masih kurang pendampingan dirumah dalam pergaulannya. Dapat 
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dikatakan salah pergaulan, salah memilih teman, ia suka jalan-jalan ketika 
dalam pembelajaran. Jadi kadang-kadang juga peserta didik kurang 
merespon apa yang di sampaikan oleh guru. Ketiga teknologi yang canggih, 
disatu sisi hal ini sangat mengganggu dalam proses pembelajaran yang 
berlangsung. Kemudian Guru yang kurang peduli terhadap peserta didik 
yang kurang memperhatikan peserta didik yang membutuhkan perhatian 
lebih. Wali murid berpandangan juga lebih mengharapkan pada kognitif 
yang baik, sangat jarang sekali orang tua yang mengharapkan tingkat 
spiritual yang baik. Yang terakhir peserta didik yang masih maunya 
bermain-main saja tidak belajar. Dan sering adanya troubel maker dalam 
kelas yang mana ia tidak mau melakukan kegiatan yang sama dengan 
teman-teman yang lain. 
B. Saran 
Adapun saran-saran dari penulis sesuai dengan pengetahuan penulis, sebagai 
berikut: 
1. Kepada Kepala Sekolah 
Untuk kepala Madrasah diharapkan dapat membuat kebijakan yang 
dapat meningkatkan mutu pendidikan dengan menerapkan metode 
pembelajaran problem solving di kelas, sehingga dapat mencapai hasil yang 
diinginkan dan membanggakan Madrasah. 
2. Kepada Guru Mata Pelajaran Ilmu Hadits 
a. Dalam penerapan metode problem solving ini guru sebaiknya banyak 
berinteraksi dengan sumber belajar pendukung, agar penjelasan dan 
manfaat pembelajaran yang berlangsung dapat terlihat jelas. 
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b. Guru harus lebih belajar lagi mengenai kurikulum yang sedang 
berlangsung, sehingga proses pembelajaran dengan kurikulum yang 
sedang berlangsung dapat berjalan dengan baik. hal ini terlihat pada 
RPP yang disusun oleh guru kelas XI yang masih berbaur dengan 
kurikulum lama yaitu 2006. 
c. Kreatifitas dalam pembelajaran yang ada perlu dipertahankan dan 
dikembangkan lagi dalam penyajian materi. Agar pembelajaran menjadi 
lebih optimal dan menarik bagi peserta didik. Sehingga peserta didik 
senantiasa antusias dalam pembelajaran di kelas. 
d. Pembelajaran yang ada perlu dikaitkan dengan masalah-masalah yang 
akan dihadapi oleh peserta didik di lingkungan masyarakat maupun 
keluarga. Sehingga peserta didik dapat memahami dan mengambil 
sikap yang baik. 
3. Kepada Siswa Kelas XI Agama  
a. Sebaiknya dalam mengikuti proses pembelajaran lebih aktif lagi 
b. Lebih konsentrasi lagi saat proses belajar mengajar 
c. Saat kerja kelompok sebaiknya memanfaatkan waktu dengan baik 
supaya tugas yang diberikan oleh guru bisa selesai tepat waktu dan 
pembelanjaran menjadi lancar. 
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Lampiran 1 
PEDOMAN OBSERVASI 
 
1. Keadaan guru saat pembelajaran Ilmu Hadits dengan metode problem solving 
di MAN Tempursari Mantingan Ngawi . 
2. Keadaan siswa kelas XI Agama saat pelaksanaan pembelajaran Ilmu Hadits 
dengan metode problem solving di MAN Tempursari Mantingan Ngawi. 
3. Kondisi kelas XI Agama ketika pelaksanaan pembelajaran Ilmu Hadits 
dengan metode problem solving di MAN Tempursari Mantingan Ngawi. 
4. Kegiatan pembelajaran Ilmu Hadits dengan metode problem solving di MAN 
Tempursari Mantingan Ngawi. 
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Lampiran 2 
PEDOMAN WAWANCARA 
 
A. Guru Mata Pelajaran Ilmu Hadits kelas XI Agama di MAN Tempursari 
Mantingan Ngawi 
1. Apa yang anda ketahui tentang pembelajaran Ilmu Hadits dengan metode 
problem solving kelas XI Agama di MAN Tempursari Mantingan Ngawi ? 
2. Sejak kapan pembelajaran Ilmu Hadits dengan metode problem solving kelas 
XI Agama di MAN Tempursari Mantingan Ngawi ? 
3. Apa tujuan pembelajaran Ilmu Hadits dengan metode problem solving kelas 
XI Agama di MAN Tempursari Mantingan Ngawi ? 
4. Bagamana kondisi siswa saat mengikuti pembelajaran Ilmu Hadits dengan 
metode problem solving kelas XI Agama dan bagaimana perkembangannya ? 
5. Materi apa yang diajarkan dalam pembelajaran Ilmu Hadits dengan metode 
problem solving di kelas XI Agama ? 
6.  Apa saja masalah yang muncul pada pelaksanaan pembelajaran Ilmu Hadits 
dengan metode problem solving di kelas XI Agama ? 
7. Berapa alokasi waktu pelaksanaan pembelajaran Ilmu Hadits dengan metode 
problem solving di kelas XI Agama ? 
8. Sejauh mana keberhasilan pelaksanaan pembelajaran Ilmu Hadits dengan 
metode problem solving di kelas XI Agama saat ini? 
9. Bagaimana kurikulum pelaksanaan pembelajaran Ilmu Hadits dengan metode 
problem solving di kelas XI Agama? 
10. Bagaimana cara menerapkan metode problem solving dalam pembelajaran 
Ilmu Hadits ? 
11. Mengapa bapak menggunakan metode problem solving dalam pembelajaran 
Ilmu Hadits ? 
12. Apa saja persiapan bapak sebelum pelaksanaan pembelajaran Ilmu Hadits saat 
menggunakan metode problem solving? 
13. Bagaimana cara bapak dalam mengelola kelas? 
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B. Siswa Kelas XI Agama MAN Tempursari Mantingan Ngawi tahun pelajaran 
2017/2018 
1. Bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran Ilmu Hadits dengan metode 
problem solving ? 
2. Apa yang saudara rasakan pada saat pelaksanaan pembelajaran Ilmu Hadits 
dengan metode problem solving ? 
3. Apa saja kendala yang saudara alami saat pelaksanaan pembelajaran Ilmu 
Hadits dengan metode problem solving? 
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Lampiran 3 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
 
1. Sarana dan prasarana 
2. RPP dan silabus 
3. Daftar nama siswa kelas XI Agama  
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Lampiran 4 
FIELD NOTE OBSERVASI 
 
Kode  : O-01 
Topik : Pembelajaran Ilmu Hadits dengan menggunakan metode  
problem solving 
Hari/Tanggal : Rabu, 19 Juli 2017 
Tempat : Ruang Kelas XI Agama 
Pukul  : 13.00-14.30 WIB. 
Pada hari Rabu, 19 Juli 2017, pukul 13.00 WIB setelah peneliti berbincang-
bincang untuk izin penelitian kemudian peneliti melakukan observasi pembelajaran 
Ilmu Hadits dengan metode problem solving .  kebetulan ruangan kelas XI 
Agama pembelajaran Ilmu Hadits berada di belakang. Bapak Sayid mempersilakan 
peneliti menuju ke kelas, peneliti-pun mengikuti beliau dari belakang. Peneliti-pun 
sampai di depan kelas, bapak Sayid yang berada di depan peneliti masuk terlebih 
dahulu kemudian mempersilakan peneliti untuk masuk ke dalam kelas. Di dalam 
kelas semua siswa sudah menunggu pembelajaran Ilmu Hadits dimulai. Kemudian 
bapak Sayid menyiapkan siswa untuk segera memulai pembelajaran Ilmu Hadits. 
Peneliti langsung cermat memperhatikan jalannya kegiatan pada waktu ini yaitu 
diawali dengan salam dari bapak Sayid kemudian membaca bismillah bersama-sama. 
Dalam proses kegiatan pembelajaran Ilmu Hadits tersebut, setelah 
mengucapkan salam lalu bapak Sayid membuka pembelajaran dengan bacaan 
basmallah. Kemudian Bapak Sayid menanyakan kabar siswa dan mengabsen siswa 
kemudian mengulas sedikit atau menerangkan kembali pembelajaran di semester 
sebelumnya. Adapun materi pembelajaran Ilmu Hadits sebelumnya adalah pengertian 
Ilmu Hadits.  
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Kemudian materi pembelajaran Ilmu Hadits hari ini adalah Rijal al-Hadits. 
Yang pertama adalah pengertian Rijal al-Hadits, kedua adalah Syarat-syarat Rijal al-
Hadits, Yang ketiga adalahgelar-gelar untuk Rijal al-Hadits. Siswa mengikuti 
pembelajaran Ilmu Hadits dengan metode problem solving dengan serius 
mendengarkan materi pembelajaran yang dijelaskan Bapak Sayid. Siswa juga dalam 
keadaan tenang namun terkadang bertanya teman di samping untuk menanyakan 
kata-kata asing yang Bapak Sayid yang belum dimengerti. Setelah siswa diberi 
waktu beberapa menit untuk menulis apa yang telah difahami, Bapak Sayid 
menunjuk beberapa santri untuk menjelaskan apa yang telah siswa fahami dari materi 
yang telah disampaikan pada saat itu. Setelah semua siswa faham dengan materi 
yang telah disampaikan Bapak Sayid membagi menjadi 4 kelompok, kemudian 
menerangkan tugas apa saja yang mereka harus lakukan, setelah itu setiap kelompok 
diberi kertas yang berisi pertanyaan (masalah) yang harus dipecahkan oleh siswa 
kemudian ketua kelompok memilih kertas yang dibawa oleh Bapak Sayid, setelah itu 
setiap kelompok membuka kertas dan memahami pertanyaan atau permasalahan 
yang ada dikertas masing-masing. Kemudian setiap kelompok membagi tugas 
masing-masing, ada yang mencari buku-buku diperpustakaan, ada yang diskusi, dan 
ada yang sebagai seketaris kelompok. Bapak sayid meminta daftar kelompok 
masing-masing kemudian semua kelompok sudah mngumpulkan data nama 
kelompok ke Bapak Sayid. Waktu sudah menunjukkan pukul 09.30 dan bel berbunyi 
menandakan jam pelajaran selesai dan waktu istirahat telah tiba. Bapak Sayid 
mengakhiri pelajaran dan menyuruh melanjutkan minggu depan lagi, kemudian 
beliau memberikan salam penutup setelah itu beliau meninggalkan kelas dan para 
siswa juga mulai keluar kelas untuk istirahat.  
Hasil observasi hari ini menunjukkan rangkaian pembelajaran Ilmu Hadits 
dengan metode problem solving di MAN Tempursari Mantingan Ngawi. Pada 
observasi selanjutnya peneliti ingin melihat cara siswa berpresentasi dan berdikusi 
memecahkan suatu masalah yang berkaitan dengan materi yang sedang dipelajari. 
Kode  : O-02 
Topik : Observasi Siswa dalam Mengikuti Pembelajaran Ilmu Hadits 
dengan menggunakan metode  problem solving 
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Hari/Tanggal : Senin,  24 Juli 2017 
Tempat : Ruang Kelas 
Pukul  : 13.00-14.30 WIB. 
 Peneliti sampainya di MAN Tempursari Ngawi tidak lama kemudian Bapak 
Sayid datang lalu peneliti masuk menuju kelas yang akan melaksanakan 
pembelajaran Ilmu Hadits dengan metode problem solving. Namun, ditengah 
perjalanan menuju kelas peneliti disambut oleh seorang ibu guru salah satu guru di 
sekolah tersebut kemudian menanyakan maksud dari kedatangan peneliti. Setelah 
berbincang-bincang lalu peneliti dipersilakan menuju ke kelas mengikuti Bapak 
Sayid yang juga menuju ke kelas juga. 
Sesampainya peneliti di kelas untuk pelaksanaan pembelajaran Ilmu Hadits 
dengan metode problem solving, peneliti melihat semua siswa sudah di dalamnya. 
Adapun siswa yang mengikuti pembelajaran Ilmu Hadits dengan metode problem 
solving  adalah 34 siswa. Semua siswa duduk dengan rapi dalam keadaan sudah 
mempersiapkan buku masing-masing di atas meja. Bapak sayid membuka pelajaran 
dengan salam dan menanyakan kabar siswa kemudian mengabsen siswa, pada hari 
itu semua kelas XI Agama masuk semua. Dan beliau lalu memerintahkan siswa 
untuk duduk sesuai dengan kelompok yang sudah dibentuk hari rabu kemaren, 
setelah semua siwa duduk dikelompok masing-masing beliau memerintahkan para 
siswa untuk melanjutkan tugas masing-masing, diberi waktu untuk mencari referensi 
diperpustakaan 30 menit, untuk berdiskusi dengan kelompok masing-masing 30 
menit. Dan jam pelajaran yang tersisa tinggal 30 menit lagi, karena jam pelajaran 
tinggal 30 menit pada hari itu yang mempresentasikan tugasnya hanya 2 kelompok 
yaitu kelompok 1 dan 3, setiap kelompok diberi waktu 15 menit untuk presentasi 
didepan kelas. 
Kelompok 1 mempresentasikan pertanyan/masalah yang mereka diskusikan 
atau mereka pecahkan. Kelompok pertama beranggotakan 9 orang yaitu Ahmad, 
Ana, Pras, Jannah, Karimatul, Kusuma, Neni, Tri, Tyas. Ketua kelompok satu yaitu 
Ahmad da seketaris kelompok satu adalah Ana. Kelompok satu mendapatkan 
pertanyaan/permasalahan “Bagaimana jika ada seseorang yang berpakaian kaos dan 
 
9 
 
 
 
celana jeans memakai topi kemudian ceramah tentang Agama didepan kalian ?” . 
Ketua kelompok (Ahmad) membuka presentasinya dengan mengucapkan salam serta 
berterima kasih kepada Bapak Guru (Bapak Sayid) dan kelompok-kelompok yang 
lain karena sudah mau mendengarkan dan memperhatikan kelompoknya untuk 
presentasi didepan kelas kemudian Ahmad memperkenalkan angota kelompoknya 
satu persatu kepada kelompok lain. Setelah ketua kelompok (Ahmad) selesai 
memperkenalkan anggotanya, mereka mulai presentasi dengan apa yang sudah 
mereka diskusikan dan pecahkan masalah yang telah meraka dapat. Setelah selesai 
mempresentasikan hasil diskusi mereka, Ahmad mempersilahkan kepada kelompok 
lain untuk memberi masukan (saran) dan mempersilahkan kelompok lain untuk 
bertanya jika ada sesuatu yang belum faham. Ada salah satu siswa yang memberikan 
masukan “ketika presentasi dimohon untuk membesarkan volume suara mereka 
khusunya yang perempuan agar yang belakang itu kedengeran” (N). Dan masukan 
itu diterima oleh kelompok satu kemudian ketua kelompok satu (Ahmad) 
mempersilahkan lagi jika adayang ingin memberikan masukan atau bertanya lagi 
tetapi setelah ditunggu 3 menit tidak ada yang memberikan masukan lagi apalagi 
bertanya. Karena mereka sudah presentasi didepan kelas selama 15 menit akhirnya 
ketua kelompok (Ahmad) menutup presentasi mereka dengan mengucapkan 
terimakasih dan meminta maaf jika ada kekurangan saat presentasi kemudian ketua 
kelompok (Ahmad) memberikan salam penutup kepada teman-teman satu kelasnya.  
Setelah kelompok satu selesai dan kembali ke tempat duduk masing-masing 
kemudian dilanjutkan kelompok tiga maju didepan kelas untuk presentasi. Kelompok 
tiga beranggotakan 8 siswa yaitu Nazila, Mawar, Tri, Hanif, Lina, Miftah, Nisa dan 
Nur. Ketua kelompok tiga adalah Hanif dan seketarisnya adalah Nur. Kelompok tiga 
mendapatkan petanyaan/permasalahan yang sama dengan kelompok satu yaitu 
“Bagaimana jika ada seseorang yang berpakaian kaos dan celana jeans memakai topi 
kemudian ceramah tentang Agama didepan kalian ?” . Ketua kelompok (Hanif) 
membuka presentasinya dengan mengucapkan salam serta berterima kasih kepada 
Bapak Guru (Bapak Sayid) dan kelompok-kelompok yang lain karena sudah mau 
mendengarkan dan memperhatikan kelompoknya untuk presentasi didepan kelas 
kemudian Hanif memperkenalkan anggota kelompoknya satu persatu kepada 
kelompok lain. Setelah ketua kelompok (Hanif) selesai memperkenalkan anggotanya, 
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mereka mulai presentasi dengan apa yang sudah mereka diskusikan dan pecahkan 
masalah yang telah meraka dapat. Setelah selesai mempresentasikan hasil diskusi 
mereka, Hanif mempersilahkan kepada kelompok lain untuk memberi masukan 
(saran) dan mempersilahkan kelompok lain untuk bertanya jika ada sesuatu yang 
belum faham. Ada salah satu siswa yang memberikan masukan “ketika presentasi 
dimohon untuk tidak tergesa-gesa dalam menyampaikan hasil diskusinya” (J dan S). 
Dan masukan itu diterima oleh kelompok tiga kemudian ketua kelompok tiga (Hanif) 
menanggapi masukan tersebut dan tanggapan Hanif adalah “kami kelompok tiga 
meminta maaf kalau kami mempresentasikanya tergesa-gesa karena waktunya 
tinggal sedikit dan sebentar lagi waktunya pulang”. Setelah Hanif memberikan 
tanggapan tersebut lalu ada yang bertanya “ bagaimanna kalau yang ceramah itu 
berpakaian sopan dan bersih tapi dia tidak bisa dipercaya?” (Im) kemudian kelompok 
tia mendiskusikan pertanyaan tersebut selama 3 menit. Setelah menit berlalu 
kemudian kelompok tiga menjawab pertanyaan tadi diwakilkan oleh Miftah 
jawabannya adalah “tergantung kepada kita yang mendengarkan ceramah tersebut 
sebab jika ceramah yang disampaikan bermanfaat bagi kita dan tidak merugikan kita 
boleh-boleh saja karena ada sebuah hadis yang mengatakan bahwa jangan melihat 
siapa yang menyampaikan tetapi lihatlah apa yang disampaikannya (isi ceramah 
tersebut) mohon maaf kita lupa bagaimana bunyi hadisnya dan periwatnya” karena 
tidak terasa mereka sudah presentasi didepan kelas selama 15 menit bel pulang pun 
berbunyi akhirnya ketua kelompok tiga (Hanif) menutup presentasi mereka dengan 
mengucapkan terimakasih dan meminta maaf jika ada kekurangan saat presentasi 
kemudian ketua kelompok (Hanif) memberikan salam penutup kepada teman-teman 
satu kelasnya. Setelah itu Bapak Sayid akan melanjutkannya pertemuan yang akan 
datang dan meminta kelompok selanjutnya unuk lebih menguasai materi lagi dan 
memahami pertanyaan/permasalahan yang telah didapat supaya diskusi selanjutnya 
bisa berjalan lebih baik lagi dan lebih aktif lagi. Kemudian ketua kelas memimpin 
do’a pulang dan do’a akhir majelis, setelah selesai berdoa guru mengucapkan salam 
lalu meninggalkan kelas. 
Hasil dari observasi yang dilakukan oleh peneliti terhadap siswa kelas XI 
Agama pembelajaran Ilmu Hadits dengan metode problem solving adalah siswa 
tampak serius mengikuti pembelajaran  Ilmu Hadits. Siswa juga dalam keadaan 
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tenang namun terkadang bertanya teman didekatnya untuk menanyakan kata-kata 
atau kalimat  yang belum dimengertinya. Kemudian siswa mempresentasikan hasil 
diskusi mereka secara bergantian. 
Kode  : O-03 
Topik : Pembelajaran Ilmu Hadits dengan Menggunakan metode 
problem solving 
Hari/Tanggal : Rabu, 26 Juli 2017 
Tempat : Ruang Kelas  
Pukul  : 08.00-09.30 WIB. 
Pada hari Rabu 26 Juli 2017 pukul 08.00-09.30. pada hari ini masih 
melanjutkan presentasi yang kemaren, sekarang waktunya kelompok dua dan empat 
untk mempresentasikan hasil diskusi mereka. Pukul 08.00 WIB guru (Bapak Sayid) 
sudah datang dikelas dan semua siswa kelas XI Agama sudah masuk dikelas juga, 
mereka sudah siap melanjutkan presentasi kemaren. Pertama-tama guru memberi 
salam kepada siswa lalu mengbsen siswa dan menanyakan kabar mereka, pada hari 
itu semua siswa kelas XI Agama masuk semua tetapi ada tiga anak yang masih diluar 
kelas karena masih dikamar mandi, tiada lama kemudian tiga siswa itu datang dan 
meminta maaf serta meminta izin ke Bapak Sayid untuk bisa mengikuti pelajaran 
Ilmu Hadits dan beliau mengizinkan masuk untuk mengikuti pelajaran. Kemudian 
beliau menyuruh kelompok dua dan kelompok empat untuk melanjutkan presentasi, 
setelah itu kelompok dua maju kedepan kelas. Kelompok dua beranggotakan 8 siswa 
yaitu Diyah, Isti, Silvi, Rofi’, Lailatul, Asiah, Nia, Ummi, dan Zulfa. Ketua 
kelompok dua adalah Rofi’ dan seketaris kelompok dua adalah Zulfa. Kelompok dua 
mendapatkan pertanyaan/permasalahan tentang “Bagaimana jika ada seseorang yang 
berpakaian kaos dan celana jeans memakai topi kemudian ceramah tentang Agama 
didepan kalian ?” ketua kelompok dua (Rofi’) membuka presentasi dengan salam dan 
menyampaikan hasil diskusi mereka kemudian dibuka pertanyaan. Dan salah satu 
dari kelompok satu ada yang bertanya, kemudian kelompok satu bertanya dan 
dijawab oleh kelompok dua karena tidak terasa waktu sudah berjalan selama 15 
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menit maka presentasi diakhiri dan ketua kelompok meminta maaf atas kurangnya 
waktu atau kelompok mereka menyadari belum bisa mengatur waktu yang tepat. 
Setelah itu ketua kelompok mengakhirinya dengan salam. 
Hasil dari observasi hari ini adalah walaupun waktu pembelajaran di siang 
hari namun tidak mengurang semangat dan antusias siswa dalam menyimak materi 
pembelajaran yang diberikan. 
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Lampiran 4 
FIELD NOTE WAWANCARA 
 
Kode  : W-04 
Topik : Meminta Izin Penelitian Kepada Kepala MAN Tempursari 
Mantingan Ngawi 
Hari/Tanggal : Rabu, 1 Maret 2017 
Informan : Bapak Dr.H. Mahbub, M.Ag  
Tempat : Ruang Kepala Sekolah 
Pukul  : 09.00 WIB. 
Pada hari Rabu, tanggal 1 Maret 2017 peneliti meminta izin secara lisan 
bahwa peneliti akan melakukan penelitian di MAN Tempursari Mantingan Ngawi.  
Peneliti : Assalamu’alaikum pak. Perkenalkan saya Imroatun,  
mahasiswa IAIN Surakarta semester 8.  
Bapak Mahbub: Wa’alaikumussalam. Iya mbak. Ada yang bisa saya bantu? 
Peneliti : Iya pak. Jadi tujuan dari kedatangan saya ke madrasah ini ingin 
meminta izin untuk melakukan penelitian di MAN Tempursari 
Mantingan Ngawi. Besar harapan saya untuk mendapatkan izin dari 
bapak selaku kepala sekolah di MAN Tempursari Mantingan Ngawi. 
Bapak Mahbub: Oh iya mbak. Silakan. Namun tetap harus melengkapi persyaratan 
dari kampus ya seperti surat izin penelitian.  
Peneliti : Baik pak. In Syaa Allah setelah saya dapat surat izin penelitian  
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langsung saya berikan kepada ustadz. Dikarenakan untuk 
mendapatkan surat tersebut saya harus siding seminar proposal 
terlebih dahulu. 
Bapak Mahbub: Iya mbak. Tidak apa-apa. Silakan! 
Peneliti : Iya pak, kalau begitu kami mohon pamit pulang. Sebelumnya  
saya mohon maaf sudah mengganggu waktu bapak dan terima kasih 
banyak. Assalamu’alaikum. 
Bapak Mahbub: Wa’alaikumussalam. 
 
Kode  : W-05 
Topik : Menyerahkan Surat Izin Penelitian kepada Kepala MAN 
Tempursari Mantingan Ngawi  
Hari/Tanggal : Rabu, 24 Mei 2017 
Informan : Bapak Mahbub, M.Ag 
Tempat : Ruang Kepala Madrasah  
Pukul  : 09.00 WIB. 
Peneliti datang menuju MAN Tempursari pukul 08.10 WIB. berangkat dari 
rumah. Sesampainya di madrasah mudian peneliti dipersilakan masuk ke kantor oleh 
salah satu guru MAN Tempursari. Setelah peneliti diantar ke kantor kepala sekolah, 
peneliti menyampaikan maksud dan tujuan datang ke madrasah. Setelah beberapa 
menit menunggu akhirnya bapak Mahbub selaku kepala madrasah datang 
menyambut peneliti dengan ramah dan senyum. 
Peneliti  : Assalamu’alaikun pak. 
Bapak Mahbub : Wa’alaikumussalam. 
Peneliti  : Sebelumnya saya memohon maaf ke bapak karena sudah  
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  mengganggu waktu bapak. 
Bapak Mahbub : Iya mbak. Tidak apa-apa.  
Peneliti  : Iya pak. Saya Imroatun Mahasiswa IAIN  
  Surakarta yang kemarin WA bapak untuk keperluan  
  menyerahkan surat izin penelitian. Yang dulu pernah  
  kesini untuk meminta izin secara lisan ke bapak, namun  
  hari ini saya meminta izin penelitian di MAN Tempursari 
Mantingan Ngawi ini dengan membawa surat penelitian. 
Bapak Mahbub : Oh iya. Sekarang sudah dibawa ya surat penelitiannya. 
Peneliti  : Iyaa pak. Ini suratnya. (sambil memberikan surat izin  
  penelitian) 
Bapak Mahbub : Oh iya mbak. Jadi ini yaa judulnya? (sambil membuka  
  dan membaca isi surat tersebut) 
Peneliti  : Iyaa pak. Alhamdulillah judul tersebut sudah diterima  
  oleh pembimbing saya dan sudah diseminarkan. 
Bapak Mahbub : Baik. sekarang suratnya sudah saya terima. Mbak boleh  
  melakukan penelitian disini. 
Peneliti  : Baik pak. Kemudian saya bisa melakukan observasinya  
  kapan ya? 
Bapak Mahbub : Oh iya. Ini berarti pembelajarannya Pak Sayid? Ilmu Hadits? 
Peneliti  : Iya pak. 
Bapak Mahbub : Iya. Nanti saya koordinasi dulu sama Pak Sayid. Nanti kapan 
mbak bisa melakukan observasi agar dikasih kabar oleh Pak 
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Sayid. Nanti saya akan obrolkan dulu ke beliau. Nanti mbak 
bisa dikasih tau Pak Sayid yaa. Jadi tidak wira wiri kesini. 
Kasian mbak juga. 
Peneliti  : Oh. Iya pak. Terima kasih banyak pak. Saya mohon  
bantuannya ya pak. Nanti saya akan tanya Pak Sayid kapan 
bisa melakukan observasinya. 
Bapak Mahbub : Iyaa mbak. 
Peneliti  : Baik Pak. Kalau begitu saya mohon pamit. Terima  
kasih banyak. Mohon maaf sudah mengganggu waktu bapak. 
Bapak Mahbub : Iya mbak. Tidak apa-apa. 
Peneliti  : Assalamu’alaikum. 
Bapak Mahbub : Wa’alaikumussalam. 
 
Kode  : W-06 
Topik  : Meminta Izin Penelitian Kepada Subjek (Narasumber) 
Hari/Tanggal : Rabu, 24 Mei 2017 
Subjek : Bapak Sayid Mukharam. S.Ag  
Tempat : Ruang Tamu MAN Tempursari Mantingan Ngawi 
Pukul  : 10.30 WIB. 
Alhamdulillah, hari ini adalah tanggal 24 Mei 2017  setelah meminta izin 
dari kepala madrasah idak lama kemudian akhirnya Bapak Sayid Mukharam S.Ag. 
datang dan langsung menemui peneliti yang sebelumnya sudah diberi pengertian 
oleh kepala madrasah. Kemudian Bapak Sayid dan peneliti berbincang-bincang di 
kantor.  
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Bapak Sayid   : Assalamu’alaikum (sambil tersenyum). 
Peneliti  : Wa’alaikumussalam. 
Bapak Sayid  : Bagaimana kabarnya im? 
Peneliti  : Alhamdulillah baik pak. Bapak bagaimana kabarnya? 
Bapak Sayid   : Alhamdulillah saya juga baik. Darimana ini? 
Peneliti  : Ini Saya dari IAIN Surakarta pak. 
Bapak Sayid  : Oh. Yang kemarin itu kesini yah? 
Peneliti  : Hehe. Iya pak. 
Bapak Sayid   : Lha terus ini siapa? (sambil menunjuk teman  
peneliti) 
Peneliti  : Ini teman saya pak. 
Bapak Sayid   : Semester berapa ini? 
Peneliti  : Semester 8. 
Bapak Sayid  : Semester terus. Sama? 
Peneliti  : Iya pak. Ini masih proses pengerjaan skripsi pak.  
Kan, dulu itu saya pernah ikut pembelajaran Ilmu Hadits, 
observasi penjajagan. Nah. Kemudian saya tertarik untuk 
meneliti pelaksanaan pembelajaran. 
Bapak Sayid  : Iyaaa. (sambil menganggukkan kepala) 
Peneliti  : Iya pak. Kemudian saya ajukan ke dosen pembimbing  
saya. Kemudian saya izin ke Bapak Mahbub, kemudian 
beliau mengizinkan saya untuk melakukan penelitian disini. 
Bapak Sayid  : Iyaaa.  
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Peneliti  : Alhamdulillah. Sekarang tinggal observasinya begitu  
pak, juga wawancara ke Bapak tentang pelaksanaan 
pembelajaran Ilmu Hadits. Saya memohon bantuan bapak 
untuk membantu saya untuk mengerjakan penelitian ini. 
Bapak Sayid  : Iyaaa boleh. (sambil menganggukkan kepala).  
Bapak Sayid  : Iyaa nanti apa yang bisa saya bantu. Jadi judulnya apa  
berarti? 
Peneliti : Judulnya “Implementasi metode pembelajaran problem 
solving dalam pelajaran Ilmu Hadits kelas XI Agama di MAN 
Temursari Mantingan Ngawi tahun pelajaran 2017/2018”. 
Bapak Sayid   : Wah. Panjang sekali. 
Peneliti   : Hehe. Iyaaa Bapak. 
Bapak Sayid  : Ini berarti jadi guru yaaa? 
Peneliti  : Iyaaa pak. 
Bapak Sayid  : Iya. Ini mau wawancara dulu atau bagaimana? 
Peneliti  : Kalau wawancara sekarang nanti mengganggu  
pembelajaran bapak.  
Bapak Sayid : Iya hariini ada rapat, gimna kalau kapan-kapan saja nanti 
waktunya saya WA. 
Peneliti  : Iya pak. Tidak apa-apa.  
Ya sudah pak, saya mau pamit pulang. Terimakasih banyak ya 
pak. 
Bapak Sayid  : Iya mbak, sama-sama mbak, hati-hati ya mbak pulangnya. 
Peneliti   : iya pak. Wassalamu’alaikum,  
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Bapak Sayid   : Wa’alaikum salam wr.wb 
 
Kode  : W-07 
Topik : Proses Pembelajaran Ilmu Hadits dengan menggunakan metode 
pembelajaran problem solving 
Hari/Tanggal : Rabu, 19 Juli 2017 
Subjek : Sdr. Miftah 
Tempat : Kelas XI Agama 
Pukul  : 14.40 
Setelah peneliti melakukan observasi, peneliti memanggil salah satu siswa 
untuk meminta tolong memberikan informasi. 
Peneliti  : Assalamu’alaikum mas. 
Sdr. Miftah  : Wa’alaikumussalam. Iya mbak ada yang bisa saya bantu. 
Peneliti  : Iya mas. Perkenalkan nama saya Imroatun  
mahasiswa IAIN Surakarta. Saya disini sedang mengerjakan 
tugas skripsi saya yang bersangkutan dengan pembelajaran 
ilmu hadits dengan metode problem solving. Tadi saya sudah 
melakukan observasi pembelajaran ilmu hadits, sekarang 
saya ingin mewawancarai siswa yang mengikuti 
pembelajaran ilmu hadits. 
Sdr. Miftah  : Oh. Iyaa mbak. 
Peneliti  : Saya minta tolong, mohon bantuannya untuk menjawab  
beberapa pertanyaan saya nggih mas. 
Sdr. Miftah  : Iya mbak. Silakan.  
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Peneliti  : Mohon maaf namanya siapa mas? 
Sdr. Miftah  : Nama saya Miftah mbak. 
Peneliti  : Pertanyaan yang pertama ya mas. Mas Miftah dan  
teman-teman itu senang tidak dengan pembelajaran ilmu 
hadits denganmetode problem solving? 
Sdr. Miftah  : Alhamdulillah senang mbak. 
Peneliti  : Senang mas? Kenapa mas koq senang dengan  
pembelajaran ilmu hadits dengan metode problem solving?  
Sdr. Miftah : Karena ilmu hadits itu ilmu yang penting untuk kehidupan. 
Ilmu hadits mencakup hadits-hadits. Ilmu untuk pedoman 
setelah Al-qur’an. 
Peneliti : Kalau tentang pembelajaran ilmu hadits dengan 
menggunakan metode problem solving yang mana 
pembelajarannya itu menggunakan pemecahan suatu masalah. 
Menggunakan pemecahan masalah yang harus bisa 
dipecahkan. Bagaimana perasaan saudara? Apakah tetap 
merasa senang? 
Sdr. Miftah  : Iya mbak. Memang pembelajaran ilmu hadits dengan 
menggunakan metode problem solving agak susah. Saya tetap 
merasa senang mbak.  
Peneliti  : Apakah tidak merasa kebingungan mas? 
Sdr. Miftah  : Kalau kebingungan. Saya rasa semuanya pasti bingung ya  
mbak tapi nanti ada bapak Sayid yang mengajari kami dan 
menjelaskannya sampai kami paham.  
Peneliti  : Kemudian pertanyaan selanjutnya mas. Apakah ada  
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kendala, masalah atau hambatan dalam pembelajaran ilmu 
hadits dengan menggunakan metode problem solving ?  
Sdr. Miftah : Menurut saya kendalanya itu waktu mbak, karena kita 
mencari jawaban dulu satu kelompok kemudian 
dimusyawarhkan jawabannya apa dan sepakat kalau 
jawabannya benar. Tapi dengan begini kita bisa saling bekerja 
sama mbak tidak egois masing-masing. 
Peneliti  : Oh. Iya begitu mas. 
Sdr. Miftah   : Iya mbak.  
Peneliti  : Oh iya. Mas Miftah. In Syaa Allah cukup dulu  
pertanyaannya, besok jika masih ada yang saya kurang 
paham boleh kan bertanya lagi kepada mas Miftah? 
Sdr. Miftah   : Iya mbak. Boleh mbak. 
Peneliti  : Iya mas. Mau pulang ya? 
Sdr. Miftah  : Iyaa ini mbak. 
Peneliti  : Iya mas. Mari silakan, saya mohon pamit. Terima kasih.  
Maaf sudah mengganggu waktunya. Assalamu’alaikum 
Sdr. Aldiansyah : Iya mbak. Tidak apa-apa mbak. Wa’alaikumussalam. 
 
Kode  : W-8 
Topik : Pelaksanaan Pembelajaran Ilmu Hadits dengan menggunakan 
metode problem solving 
Hari/Tanggal : Senin, 24 Juli 2017 
Subjek : Bapak Sayid ( Guru Mata Pelajaran Ilmu Hadits) 
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Tempat : Ruang Tamu MAN Tempursari Mantingan Ngawi 
Pukul  : 10.15 WIB  
Setelah peneliti melakukan observasi kemudian peneliti berniat untuk 
melakukan wawancara dengan Bapak Sayid. Namun, setelah pembelajaran ilmu 
hadits dengan menggunakan metode problem solving bapak Sayid akan 
melaksanakan sholat dhuha terlebih dahulu. Setelah beberapa menit kemudian 
akhirnya bapak Sayid selesai melakukan sholat dhuha dan istirahat sebentar. 
Bapak Sayid : Sudah mbak, diruangan sini saja jika disitu kadang-kadang ada  
tamu. 
Peneliti : Baik pak. Mohon maaf pak sudah mengganggu waktu  
bapak. 
Bapak Sayid : Iya tidak apa-apa mbak. Ada yang bisa saya bantu. 
Peneliti : Iya pak, Alhamdulillah saya sudah melakukan observasi  
beberapi kali. Kemudian saya ingin melakukan wawancara ke bapak 
begitu. 
Bapak Sayid : Iya monggo. Silakan mbak! 
Peneliti : Mengapa pelaksanaan pembelajaran fiqih menggunakan metode 
pembelajaran problem solving ? 
Bapak Sayid : Mengapa menggunakan metode pembelajaran problem solving 
karena metode ini neburut saya dapat mempersatukan siswa dan 
membuat siswa lebih faham, lebih bisa berkelompok, lebih bisa 
bertukar pendapat dan supaya siswa tidak bosan dengan 
pembelajarannya. Dan kelebihan problem solving yaitu supaya siswa 
lebih bisa mengerti tentang pelajaran yang sedang dipelajari, lebih 
bisa toleransi antara teman satu dengan yang lainnya, membuat siswa 
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tidak bosan dengan pembelajaran jadi semakin semngat untuk 
mengikuti pe;lajaran. 
Peneliti : Iya pak. Jadi itu kelebihan menggunakan metode problem solving 
dalam pembelajaran ilmu hadits. Kemudian pertanyaan selanjutnya 
persiapan apa saja yang bapak Sayid lakukan sebelum pembelajaran ? 
Bapak Sayid : Persiapan sebelum saya mengajar itu ya sederhana sekali karena  
kebetulan pelajaran yang saya ajarkan adalah pelajaran yang dulu 
saya pernah pelajari dan sudah biasa saya pelajari sehingga saya 
tidak terlalu sulit untuk mengajarkannya. Jadi saya hanya sekedar 
melihat sudah sampai halaman berapa dan kemudian saya baca 
sekilas, nanti saya pahami poin-poinnya yang sesuai dengan yang 
akan saya ajarkan ke siswa. 
Peneliti : Dari hasil observasi saya bapak menggunakan strategi ceramah.  
Yang ingin saya tanyakan adalah mengapa bapak Sayid 
menggunakan metode ceramah? 
Bapak Sayid : Untuk metode ceramah itu ada kelemahan dan kelebihannya.  
Saya akan mengungkap kelemahan metode ceramah itu sendiri 
adalah mudah terlupakan. Sedangkan kelebihannya ada banyak 
seperti bisa menyampaikan materi yang banyak, bisa lebih jelas, 
persiapannya tidak terlalu lama, santri dapat menangkap materi yang 
lebih banyak, kemudian bisa dipakai dialog sekaligus dan dapat 
dipakai menerangkan poin-poin tertentu, tetapi strategi ceramah jika 
tanpa didukung metode lain itu belum cukup. Metode ceramah 
kelemahannya adalah mudah dilupakan, tetapi kalau dia menulis itu 
nanti, pertama tulisan itu akan menjadi catatan tersendiri untuk siswa 
saat dia lupa materi yang dipelajari hari ini atau kemaren. 
Peneliti : Lalu sejak kapan ustadz mengajar pembelajaran fiqih ini? 
Bapak Sayid : Saya mengajar pembelajaran ilmu hadits ini sejak awal program  
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agama ini dilaksanakan. Tetapi menggunakan metode problem 
solving  baru 2 tahun ini.  
Peneliti : Kemudian bagaimana cara bapak mengelola santri di dalam  
kelas? 
Bapak Sayid : Iya, kalau cara saya mengelola kelas Alhamdulillah tidak  
mengalami kesulitan, mereka bisa hadir tepat waktu. Karena itu saya 
tidak mendapatkan kesulitan dalam mengelola siswa di dalam kelas 
pada saat pembelajaran ilmu hadits. Dan terbukti mereka tidak ada 
yang ramai, mengeluarkan kata-kata yang kotor atau mengerjakan 
hal-hal yang aneh dan bisa duduk rapi dan mendengarkan, meskipun 
kadang jika disuruh mengulangi lagi masih ada yang kurang karena 
memang tingkat kemampuan mereka berbeda-beda. 
Peneliti : Selanjutnya, pendekatan apa saja yang bapak Sayid lakukan? 
Bapk Sayid : Jadi tidak ada teknik secara khusus. Caranya seperti dengan  
mengenal mereka satu-persatu kemudian menanyakan kabar mereka 
dan yang paling penting saya menanyakan kesulitan mereka. Kadang 
pada waktu sholat berjama’ah saya menyalami mereka. Saya juga 
menempatkan jiwa hadir di jiwa mereka dan berusaha hadir di setiap 
kegiatan yang mereka adakan. Jadi dengan cara seperti itu, saya bisa 
menjadi orang tua atau guru bagi mereka. Ada lagi yang ingin 
ditanyakan? 
Peneliti : Iya pak. In Syaa Allah sudah cukup untuk wawancara hari ini  
pak. Saya mengucapkan banyak terima kasih. Mohon maaf sudah 
mengganggu waktu bapak. 
Bapak Sayid : Iya mbak tidak apa-apa. Saya merasa senang membantu mbak. 
Peneliti : Iya pak. Saya pamit dulu kalau begitu pak.  
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Assalamu’alaikum. 
Bapak Sayid : Iya mbak. Wa’alaikumussalam. Hati-hati di jalan mbak. 
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